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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh peningkatan 
kemampuan menjahit terhadap sikap berwirausa di LKP Han’s. 2) Pengaruh 
pemberian motivasi terhadap sikap berwirausaha di LKP Han’s. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survay. 
Data dikumpulkan dengan angket dengan struktur pertanyaan tertutup. Validitas 
instrumen dengan validitas isi, sedan reliabilitas menggunakan teknik Alpha 
Cronbachdengan nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar > 0.7. Data dianalisis 
secara deskriptif dan menggunakan program statistik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada pengaruh positif dan signifikan 
program peningkatan kemampuan menjahit terhadap sikap wirausaha peserta 
didik di LKP Han’s. Hal ini ditunjukkan dengan nilai alpha (α) 0,00 < 0,05, 
sehingga peningkatan kemampuan menjahit berdampak positif terhadap sikap 
berwirausaha. Ada pengaruh positif dan signifikan pemberian motivasi dan 
dukungan paska kelulusan terhadap sikap wirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai alpha (α) 0,00 < 0,05, sehingga pemberian motivasi dan dukungan paska 
kelulusan berdampak positif terhadap sikap wirausaha peserta didik di LKP 
Han’s. 
 
Kata kunci: kemampuan menjahit, pemberian  motivasi berwirausaha serta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia termasuk negara berkembang yang memiliki jumlah 
penduduk besar. Sumber daya manusia yang besar, membutuhkan lapangan 
pekerjaan yang juga besar. Disisi lain, sebagai negara berkembang 
pembangunan industri masih belum secepat negara maju. Hal ini membuat 
ketimpangan antara pertambahan pencari kerja, dengan jumlah lapangan kerja 
yang tersedia. 
Ketimpangan yang ada membuat kompetisi untuk mendapatkan 
pekerjaan semakin berat, dan kebutuhan akan kemampuan sumber daya 
manusia yang unggul menjadi semakin pelik. Terutama bagi mereka yang 
bukan berasal dari sekolah kejuruan yang tidak melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi.  
Sebagai gambaran pentingnya jenjang pendidikan tertinggi dengan 
tingkat pengangguran di Sleman dapat dilihat di data BPS Kabupaten Sleman 
pada tahun 2010. Dari 855.091 penduduk usia kerja, terdapat 41.163 jiwa 
dengan tingkat pengangguran terbesar dipegang oleh tamatan SLTP atau 
dibawahnya sebesar 43,65 persen. Diikuti oleh penganggur tingkat SLTA 










Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Menganggur Menurut Pendidikan Tertinggi 
yang Ditamatkan dan Jenis Kelamin di Kabupaten Sleman Tahun 2010 
Sumber: BPS Kabupaten Sleman Tahun 2010 
Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa angka pengangguran terbesar di 
Kabupaten Sleman dipegang oleh orang-orang yang hanya menyelesaikan 
jenjang pendidikan terendah. Hal ini membuat sektor informal sebagai solusi 
alternatif pemenuhan kebutuhan kerja. 
Usaha konveksi rumahan merupakan salah satu sektor informal yang 
mampu menjanjikan kehidupan layak bagi para pelakunya. Sistem penjualan 
yang umumnya diadopsi usaha jenis ini dapat menitipkan hasil pakaian jadi 
mereka ke berbagai toko di pasar-pasar dengan sistem jual-titip. Bisa juga 
dengan menerima pesanan dari rumah. Usaha ini juga selalu bergairah saat 
pergantian tahun ajar sekolah dan menjelang hari raya. Untuk memulai usaha 
ini, seseorang tidak harus terikat dengan jenjang pendidikan tertentu, asalkan 
memiliki keterampilan yang memadai siapapun dapat memulai usaha ini. 
Program kursus berbasis kewirausahaan menjadi salah satu potensi 
pencetak insan kreatif yang mampu bersaing dalam usaha konveksi rumahan. 
Keberadaan usaha kecil semacam ini, jika mampu bertahan dan berkembang, 
nantinya akan menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja. Karena banyak dari 
proses produksinya tidak bisa tergantikan dengan mesin. Hal ini membuat 
Jenjang pendidikan 
yang ditamatkan 
Laki-laki Perempuan Laki-laki + 
perempuan 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 2 3 4 5 6 7 
SLTP ke bawah 9.605 39,70 8.361 49,27 17.966 43,65 
SLTA 10.381 42,91 5.534 32,61 15.915 38,66 
D1 ke atas 4.206 17,39 3.076 18,12 7.282 17,69 
Jumlah 24.192 100 16.971 100 41.163 100 
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lembaga kursus keterampilan berbasis kewirausahaan menjadi sebuah titik 
strategis untuk dikembangkan. 
Meskipun lembaga kursus bukanlah sebuah lembaga pendidikan formal, 
keberadaanya mampu melengkapi dan memperkaya keberadaan pendidikan 
formal. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 
2003 pasal 13 ayat 1 yang menyatakan bahwa “jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal, informal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya”. Selain itu, pendidikan nonformal memiliki keleluasan yang 
lebih besar untuk menyesuaikan sistem pendidikanya dengan kebutuhan 
masyarakat jika dibandingkan dengan pendidikan formal. Sehingga jika 
dikelola dengan efisien, dapat memaksimalkan potensi peserta didik. Hal ini 
juga sesuai dengan UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 26 ayat 2, yang mengatakan: “Pendidikan nonformal berfungsi 
mengembangkan potesi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 
kepribadian profesional”. 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik (pasal 26 
ayat 3). 
Satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), 
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Hasil 
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh 
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah (pusat) dan pemerintah daerah 
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan (pasal 26 ayat 6).  
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Kebutuhan masyarakat akan pendidikan luar sekolah yang mencakup 
peningkatan pengetahuan atau kognitif, sikap atau afeksi, dan keterampilan 
atau psikomotor semakin meningkat. Pendidikan ini diperlukan untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat 
jenjang yang lebih tinggi guna meningkatkan martabat dan kesejahteraanya. 
Sebagai satuan pendidikan luar sekolah yang dikategorikan sebagai 
bentuk pendidikan berkelanjutan, lembaga kursus memegang peranan yang 
sangat penting dan strategis dalam memperluas kesempatan belajar bagi 
masyarakat, terutama untuk memberikan keterampilan yang tidak bisa 
dipenuhi melalui jalur pendidikan formal. 
Sebagaimana dituliskan dalam Peraturan Pemerintah No 73 Tahun 1991, 
pasal 14 tentang pendidikan luar sekolah menyatakan; “kursus 
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan/atau melanjutkan 
pendidikan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi”. 
Program kursus akan memiliki dampak bagi peserta kursus. Dampak itu 
sendiri ialah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik akibat positif 
maupun negatif (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 234). Sedangkan 
yang dimaksud dengan dampak di skripsi ini adalah pengaruh yang membawa 
akibat kepada sesuatu yang berhubungan dengannya, yang sifatnya bisa 
positif (menguntungkan) ataupun negatif (merugikan), khususnya pada 




Persaingan dunia usaha bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan sikap 
kewirausahaan yang kuat untuk bertahan dan membesarkan usaha ditengah 
ketatnya persaingan. Jika didefinisikan lebih lanjut, wirausaha terdiri dari dua 
kata; yaitu wira dan usaha. Wira berarti pahlawan, bersifat jantan atau berani 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 1273) sedangkan usaha berarti 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 
suatu maksud (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 1254). Sedangkan 
wirausaha dideskripsikan sama dengan wiraswasta atau orang yang pandai 
atau berbakat mengenali produk baru, menemukan cara produksi baru, 
menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkanya, serta 
mengatur permodalanya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 1273). Dari 
ketiga penafsiran di atas, sikap kewirausahaan bisa diartikan sebagai sikap-
sikap yang membentuk karakter seseorang yang membuatnya berani 
berusaha, dimulai dari kemampuan menemukan produk baru, hal-hal seputar 
cara dan biaya produksinya, hingga pemasaranya.  
Dari paparan di atas dapat disimpulkan sikap kewirausahaan akan 
terbentuk jika dua hal ini tercukupi, kemampuan yang mumpuni di bidangnya 
dan motivasi untuk menggunakan kemampuan tersebut. Pendidikan bisa 
didapatkan dari mana saja, tidak hanya lewat pendidikan formal, pendidikan 
nonformal dapat menjadi pengganti pendidikan formal untuk meningkatkan 
kemampuan.Salahsatu pendidikan nonformal dapat diperoleh melalui 
lembaga kursus dan pelatihan, salahsatunya yaitu LKP Han’s. 
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Jika melihat sistem pendidikan di LKP Han’s yang berada di Desa 
Sendangrejo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman terdapat keunikan 
tersendiri. Selain penguasaan keterampilan yang memang menjadi syarat 
mutlak kelulusan, dalam proses belajar LKP ini sering memberikan motivasi 
untuk mengembangkan potensi siswa didiknya. Bukan hanya selama menjadi 
siswa didiknya, LKP ini jug terus memanatau alumninya dengan menjalin 
komunikasi, bahkan tak jarang LKP ini mengalihkan sebagian pesanan yang 
diterimanya ke alumninya sebagai bentuk dukungan agar siswa didiknya bisa 
berkembang lebih cepat.  
LKP Han’s juga telah memiliki sejarah panjang, sehingga memiliki 
cakupan alumni yang luas, dengan latar belakang inilah, maka LKP Han’s 
dipilih menjadi lokasi penelitian “Dampak program kursus menjahit terhadap 
sikap wirausaha studi pada LKP Han’s Klagaran Sendangrejo Minggir 
Sleman Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Persaingan dunia usaha adalah persaingan yang ketat, sehingga 
kompetensi atau kemampuan juga harus didukung dengan sikap 
kewirausahaan yang kuat. Sedangkan LKP memberikan peluang bagi 
siapapun termasuk mereka yang tidak mencapai pendidikan tinggi untuk 
meningkatkan keterampilanya dalam bekerja. Hal ini dapat menjadi solusi 
mengatasi besarnya jumlah pengangguran karena rendahnya tingkat 
pendidikan formal, karena para alumni diharapkan dapat memulai usaha 
sendiri, atau bersaing di dunia kerja konveksi.  
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C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 
dibatasi pada dampak/ hubungan program/ peningkatan kemampuan menjahit 
dan pemberian motivasi terhadap sikap kewirausahaan di LKP Han’s. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang ada maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh program peningkatan kemampuan menjahit terhadap 
sikap kewirausahaan peserta didik? 
2. Apakah ada pengaruh pemberian motivasi terhadap sikap berwirausahadi 
LKP Han’s? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Pengaruh peningkatan kemampuan menjahit terhadap sikap berwirausa di 
LKP Han’s. 
2. Pengaruh pemberian motivasi terhadap sikap berwirausaha di LKP Han’s. 
F. Manfaat Penelitian 
   
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian Dampak Program Kursus 
Menjahit Terhadap Sikap Wirausaha (setudi pada LKP Han’s Klagaran 
Sendangresjo Minggir Sleman), ini dapat dijadikan bahan kajian dan 
memberikan sumbangan terhadap program Ilmu Pendidian kususnya 
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Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dalam memberikan pelayanan 
pelatihan keterampilan kerja serta memberikan kontribusi kajian 
teoritis untuk meningkatkan kualitas pelatihan yang dilaksanakan oleh 
lembaga kursus. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai bahan 
masukan bagi penyelenggaraan kursus terkait (LKP Han’s) yang 
berupaya memberikan dampak positif bagi kursus. Selain itu, menjadi 
bahan pertimbangan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan kursus serta sebagai bahan informasi (literatur) yang 
dapat memberikan deskripsi yang jelas pada penelitian lain yang 







A. Tinjauan Tentang Kursus Menjahit 
1. Pengertian Program Kursus Menjahit 
Ada beberapa pengertian program menurut kamus besar bahasa 
Indonesia. Diantaranya; 1) rancangan mengenai asas serta usaha (di 
ketataan negara, perekonomian, dsb) yang akan dijalankan. 2) program 
akademik merupakan program di sistem persekolahan yang hanya 
mempersiapkan sejumlah mata pelajaran yang diperuntukan bagi siswa 
yang ingin melanjutkan studi. Dari pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada dua macam program yaitu, program akademik dan 
program non akademik. Salah satu program yang ada di pendidikan luar 
sekolah ialah program pendidikan berkelanjutan. Kursus merupakan salah 
satu bidang garapan dalam pendidikan berkelanjutan. 
Menurut Umberto Sihombing (2001: 91) kursus merupakan salah satu 
bentuk pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah yang dalam 
penyelenggaraannya dapat diselenggarakan oleh perseorangan, 
sekelompok orang, yayasan atau badan hukum, dan badan usaha, baik 
swasta maupun pemerintah.  Keberadaan kursus sebagai salah satu 
pendidikan luar sekolah dikategorikan sebagai bentuk pendidikan 
berkelanjutan, memegang peranan penting dan strategis dalam memperluas 
kesempatan belajar bagi masyarakat terutama untukmemberikan pelayanan 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kursus merupakan lembaga 
pendidikan luar sekolah yang memberikan  pelajaran tentang sesuatu 
pengetahuan atau kepandaian yang diberikan dalam waktu singkat (tim 
penyusun kamus PBP, 1990: 479). Joesoef (2004: 63) mengemukakan 
bahwa kursus merupakan suatu lembaga kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. System pengajaran dapat 
berupa ceramah, diskusi, latihan, praktek dan penguasaan, dan pada akhir 
kursus ada evaluasi untuk menentukan keberhasilan dalam bentuk STTB. 
Sedangkan pengertian kursus menurut Peraturan Pemerintah No 73 
Tahun 1991 pasal 1 tentang pendidikan luar sekolah disebutkan bahwa 
kursus adalah pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat 
yang terdiri dari sekumpulan warga masyarakat yang memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental tertentu bagi warga 
masyarakat. Sedangkan sasaran dari penyelenggaraan kursus ini menurut 
Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991 pasal 14, dengan jelas 
menegaskan misi yang di emabn oleh kursus yaitu “kursus 
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal untuk 
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan/atau melanjutkan 
pendidikan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kursus dalam penelitian ini adalah suatu lembaga 
pendidikan luar sekolah yang didalamnya termasuk proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan untuk menambah pengetahuan, kecakapan 
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tertentu yang diberikan dalam waktu yang relatif singkat, dengan harapan 
untuk dapat mengembangkan diri, mencetak tenaga kerja yang berkualitas 
serta memberikan jalan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya.  
Umberto sihombing (2001: 91) mengemukakan bahwa kursus 
memberikan bekal keterampilan fungsional peraktis bagi pencari kerja 
korban PHK dan masyarakat lainnya, serta meningkatkan dan 
memutahirkan kemampuan sebagai akibat dari tuntutan kemajuan IPTEK, 
pergeseran lapangan kerja, perubahan tuntutan pekerjaan atau jabatan 
kerja, tuntutan standar kompetensi dan profesi internasional.  
Pengertian menjahit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
melekatkan dua buah bahan dengan menggunakan benang dan jarum. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, menjahit merupakan kegiatan 
melekatkan atau menyatukan dua buah kain menggunakan jarum dan 
benang sehingga akan menghasilkan suatu produk (pakaian, celana, kaos). 
Lembaga kursus menjahit adalah salah satu bentuk pendidikan luar 
sekolah dimana aturan-aturan yang ada tidak begitu mengikat, sehingga 
para peserta kursus mempunyai kebebasan dalam belajar keterampilan 
sesuai dengan minatnya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
program kursus menjahit itu sendiri adalah suatu lembaga pendidikan luar 
sekolah yang dilaksanakan untuk menambah, meningkatkan dan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam membuat busana 
(pakaian) maupun yang berkaitan dengan hal-hal yang melekatkan dua 
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buah bahan menggunakan benang dan jarum, yang dilaksanakan dalam 
waktu yang relatif singkat, serta tidak ada paksaan dalam pelaksanaannya.  
Umumnya pendidikan kursus menjahit dibagi menjadi tiga tingkatan, 
yaitu tingkat dasar, tingkat terampil, dan tingkat mahir. Pendidikan kursus 
harus dilalui atau diikuti secara bertahap, dari mulai tahap dasar, tahap 
terampil, dan kemudian tahap mahir. Seperti halnya lembaga pendidikan 
keterampilan menjahit pada umumnya, maka di LKP Han’s Minggir juga 
menerapkan sistem yang sama. Bagi setiap peserta kursus dapat mengikuti 
ujian lokal yang diselenggarakan oleh lembaga itu sendiri ataupun ujian 
negara yang dilaksanakan oleh pemerintah. 
2. Tujuan Kursus Menjahit  
Kursus sendiri memiliki beberapa tujuan, menurut Umberto 
Sihombing (2001: 89) tujuan dari penyelenggaraan kursus adalah 
memperluas keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan kesempatan 
belajar dan meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai daya 
guna dan hasil guna yang optimal dan mempersiapkan warga belajar untuk 
mengembangkan diri pribadi atau untuk memperoleh kesempatan kerja 
yang lebih besar. 
Kursus merupakan salah satu bentuk dari pendidikan luar sekolah 
(PLS) yang mempunyai tujuan sebagai berikut (PP No. 73 Tahun 1991 
pasal 2): 
1) Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini 




2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan keterampilan dan 
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja 
mencari nafkah, atau melanjutkan ketingkat dan/ atau jenjang yang 
lebih tinggi. 
3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 
dalam jalur pendidikan sekolah. 
Berdasarkan tujuan tersebut di atas, kursus menjahit juga bertujuan 
untuk lebih menekankan pada pemberian ilmu pengetahuan, keterampilan 
secara cepat, dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan 
diri, bekerja atau mencari kerja, menciptakan usaha sendiri. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Pengetahuan di sini memiliki arti bahwa (1) 
segala sesuatu yang diketahui, kepandaian, dia mempunyai ilmu di bidang 
teknis, (2) segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata 
pelajaran), dalam pendidikan kami diajarkan keterampilan (jahit-menjahit). 
Sedangkan keterampilan mempunyai arti kecakapan untuk menyelesaikan 
tugas. 
Pendidikan kursus menjahit pada umumnya ditekankan pada pelajaran 
praktek yang meliputi membuat pola sesuai dengan model dan 
merubahnya, memperhitungkan bahan dan harga, pengenalan dan 
penggunaan mesin jahit serta mengatasi kerusakan ringan pada mesin jahit, 
sehingga porsi pelajaran praktek lebih banyak dari pada teorinya. 
Pendidikan kursus lebih mengutamakan peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan sebagai pengembangan kemampuan peserta didik. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keterampilan yaitu kemampuan 
meyelesaikan tugas, sedangkan pengetahuan memiliki arti segala sesuatu 
yang diketahui dimana peserta didik memiliki kepandaian di bidang 
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teknik, segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata 
pelajaran/ pendidikan) di sekolah atau lembaga pendidikan (diberikan 
pelajaran jahit menjahit). 
3. Karakteristik Kursus 
Menurut Umberto Sihombing (2001:90-91) mengemukakan 
karakteristik kursus yaitu: 
1) Isi dan tujuan pendidikannya selalu berorientasi langsung pada hal-
hal yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan masyarakat sesuai 
dengan keadaan sosial dan budaya masyarakat yang bersangkutan 
dan menurut keperluan, situasi dan kondisi setempat, pemintaan 
pasar menjadi acuan utama. 
2) Metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan kondisi 
warga belajar dan situasi setempat. 
3) Program dan isi pendidikannya dapat lebih efektif dan efisien untuk 
berbagai bidang pengetahuan fungsional yang diperlukan untuk 
hidup dalam masyarakat dan untuk pembentukan dan 
perkembangan pribadi. 
4) Usia warga belajar tidak dibatasi atau tidak perlu sama pada suatu 
jenis atau jenjang pendidikan. 
5) Jenis kelamin tidak dibedakan untuk suatu jenis dan jenjang 
pendidikan, kecuali bila kemampuan fisik, mental, tradisi atau 
sikapnya dan lingkungan sosial tidak mengizinkan. 
6) Ijazah atau STTB pendidikan sekolah tidak selalu menentukan 
terutama dalam penerimaan warga belajar. 
7) Jumlah warga belajar dalam kelompok belajar tidak terbatas, dari 
individu sampai massa tergantung pada isi program yang 
dilaksanakan. 
8) Jangka waktu belajar disesuaikan dengan keperluan dan tidak 
terlalu terikat pada prosedur yang ketat. 
9) Syarat dan formasi minimal tenaga fasilitator/ pendidik tidak 
terlalu ketat. 
10) Tidak diperlukan fasilitas yang mewah atau ketat persyaratannya. 
11) Dapat diselenggarakan oleh perorangan, kelompok atau badan 
hukum (perkumpulan atau yayasan). 
12) Dapat diberikan secara lisan atau tertulis. 
13) Hasil pendidikannya dapat dimanfaatkan di dalam kehidupan 
sehari-hari. 




Dapat disimpulkan bahwa kursus memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan pendidikan formal. Secara teknis operasional kursus yang 
diselenggarakan masyarakat tidak membatasi usia dari warga belajar dan  
jenis kelamin warga belajar tidak dibedakan, yang mendasari program 
pembelajarannya atas kebutuhan dan keinginan masyarakat serta pasar 
tenaga kerja, atau disebut dengan orientasi atas permintaan masyarakat. 
4. Kurikulum Kursus Menjahit 
Umberto Sihombing (2001: 99) mengemukakan Kurikulum adalah 
seperangkat rancangan dan pengetahuan mengenai tujuan, isi program, 
bahan pelajaran dan metode yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Kurikulum merupakan suatu 
pedoman kegiatan pembelajaran dan/ atau pelatihan yang dilaksanakan 
untuk mencapai kemampuan tertentu. 
Secara rinci tujuan pendidikan tersebut tercantum dalam kurikulum 
pelaksanaan pembinaan dan pengembangan Disklussemas (1993: 2) 
a) Tingkat Dasar 
1) Warga belajar memiliki pengetahuan di bidang menjahit 
dengan menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pelajaran 
umum dan mata pelajaran penunjang. 
2) Mampu mengagambar pola sesuai dengan ukuran yang telah 
ditentukan. 
3) Mampu merubah model sesuai dengan model yang 
ditentukan.  
4) Mampu merancang bahan, perlengkapan, dan harga pakaian. 
5) Mampu menggunting bahan yang ada dengan pola yang telah 
ada. 
6) Mampu menggunakan mesin jahit tertentu. 
7) Mampu merawat atau memelihara mesin jahit. 
8) Mampu menjahit dengan teknik penyelesaian yang rapi untuk 
tingkat dasar 37% teori 63% praktek. 
b) Tingkat Terampil 
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1) Warga belajar memiliki pengetahuan dibidang jahit menjahit 
dengan menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pelajaran 
umum dan mata pelajaran penunjang. 
2) Mampu mengukur badan orang dengan tepat. 
3) Mampu menggambar pola sesuai dengan model yang telah 
ditentukan. 
4) Mampu merubah model sesuai dengan model yang 
ditentukan.  
5) Mampu merancang bahan, perlengkapan, dan harga pakaian. 
6) Mampu menggunting bahan yang ada dengan pola yang ada. 
7) Mampu menggunakan mesin jahit dengan baik. 
8) Mampu merawat atau memelihara dan memperbaiki 
kerusakan sederhana pada mesin jahit. 
9) Mampu menjahit dengan teknik penyelesaian yang baik dan 
rapi untuk tingkat terampil 29% teori 71% praktek. 
c) Tingkat Mahir 
1) Warga belajar memiliki pengetahuan di bidang jahit menjahit 
dengan menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pelajaran 
Umum dan mata pelajaran penunjang. 
2) Mampu mengukur badan orang dengan tepat. 
3) Mampu menggambar pola sesuai dengan ukuran pragawati. 
4) Mampu merubah model sesuai dengan model yang 
ditentukan.  
5) Mampu merancang bahan, perlengkapan, dan harga pakaian. 
6) Mampu menggunting bahan yang ada dengan pola yang ada. 
7) Mampu menggunakan bermacam-macam mesin jahit. 
8) Mampu merawat atau memelihara dan memperbaiki 
kerusakan sederhana pada mesin jahit. 
9) Mampu menjahit dengan teknik penyelesaian yang baik dan 
rapi untuk tingkat terampil 29% teori 71% praktek. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan pengajaran perlu 
dirumuskan dengan mempertimbangkan keberadaan komponen-komponen 
yang lain. Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan dengan jelas, sehingga 
peserta didik akan mengetahui apa yang dipersiapkan dalam pembelajaran 
tersebut. Dalam mempersiapkan pembelajaran perlu kiranya dilakukan 
penyusunan kurikulum pembelajaran. 
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pengembangan 
kurikulum, menurut Umberto Sihombing (2001: 102) adalah sebagai 
berikut: 
Melibatkan para aktif kalangan industri, asosiasi profesi dalam 
penyusunan dan pengembangan kurikulum, melaksanakan patok duga 
dan adopsi kurikulum yang dari lembaga Diklat industri dan lembaga 
pendidikan asing, meningkatkan peran lembaga kursus serta 
mempercepat pengadaan dan pendistribusian kurikulum, dan untuk 
mengantisipasi hal tersebut kurikulum yang dikembangkan tidak perlu 
dengan menyusun kurikulum tapi cukup dengan membuat rambu-
rambu standar kompetensi saja.  
 
Pengembangan kurikulum harus disesuaikan dengan kompetensi/ 
profesi kebutuhan suatu pekerjaan. Untuk mengatasi dinamika 
perkembangan zaman dan untuk memecahkan permasalahan yang ada, 
maka program penyelenggaraan kursus harus berorientasi ke masa depan, 
dalam arti menyiapkan peserta didik beserta perangkat-perangkatnya 
termasuk kurikulum agar mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan pada masa yang akan datang yang sangat berbeda dengan 
masa sekarang. 
B. Tinjauan Tentang Sikap Kewirausahaan 
1. Pengertian Sikap 
Istilah sikap dalam bahasa inggris disebut attitude yang digunakan 
untuk menunjukan status mental seseorang. Secara operasional pengertian 
sikap menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap kategori 
stimulus tertentu dan dalam penggunaanya praktis. Sikap sering kali 
dihadapkan dengan adanya rangsang sosial dan reaksi yang bersifat 
emosional. Sedangkan Bimo Walgito (2003: 127) mendefinisikan sikap 
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sebagai berikut: sikap itu merupakan organisasi pendapat, keyakinan 
seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai 
adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada orang tersebut 
untuk membuat responden atau berperilaku dalam cara yang teratur yang 
dipilihnya. 
Gerungan (2004: 161) mengemukakan bahwa attitude diterjemahkan 
sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal, sikap itu 
senantiasa  terarahkan terhadap suatu hal (suatu obyek), tidak ada attitude 
tanpa ada objeknya. Sedangkan menurut Sarlito W. Sarwono dan Eko A. 
Meinarno (2009: 82), mengemukakan bahwa sikap merupakan suatu 
proses penilaian yang dilakukan seseorang terhadap suatu obyek. 
Sikap merupakan suatu kesiapan yang nyata di dalam menilai suatu 
obyek baik itu dalam bentuk tindakan yang bersifat positf maupun yang 
bersifat negatif. Sikap yang terdapat di dalam diri seseorang pada akhirnya 
akan memberikan warna atau corak pada perubahan perilaku orang 
tersebut. Dengan melihat sikap yang dimiliki oleh suatu individu, maka 
orang lain akan dapat menduga tentang respons ataupun perilaku yang 
akan diambil oleh individu tersebut di dalam menghadapi masalah atau 
keadaan yang menimpanya. Menurut Bimo Walgito (2003: 123), dalam 
mengetahui sikap seseorang, orang akan memberikan warna atau corak 
pada perilaku yang timbul dari orang yang bersangkutan. 
Sikap memiliki tiga komponen yaitu: Komponen kognisi, afeksi, dan 
konasi. Komponen kognisi berhubungan dengan beliefs, ide, dan konsep. 
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Komponen afeksi menyangkut kehidupan emosional seseorang dan 
komponen konasi merupakan kecenderungan bertingkah laku. Sikap lebih 
dipandang sebagai hasil belajar atau sesuatu yang diturunkan, ini berarti 
bahwa sikap diperoleh melalui interaksi melalui obyek sosial atau 
peristiwa sosial. Sebagai hasil belajar sikap dapat dirubah, diacuhkan atau 
dikembalikan seperti semula, walaupun memerlukan waktu yang cukup 
lama. Sikap ini adalah relatif konstan dan agak sukar berubah. Jika ada 
perubahan berarti adanya suatu tekanan yang kuat dan dapat 
mengakibatkan terjadinya perubahan dalam sikap melalui proses tertentu.  
Dalam pendekatan teori stimulus-respon (aksi-reaksi) beranggapan 
bahwa tingkah laku sosial dapat dimengerti, melalui suatu analisa dan 
stimuli yang diberikan dan dapat mempengaruhi reaksi yang spesifik dan 
didukung oleh hukuman maupun penghargaan sesuai dengan reaksi yang 
terjadi. Mar’at (1981: 26) menyatakan bahwa penyebab yang dapat 
mengubah sikap ialah tergantung padaa kualitas rangsang yang 
berkomunikasi dengan organisasi.  
Sikap adalah pernyataan yang berkembang atas dasar kehidupan 
seseorang yang menyertai setiap pengalaman, sikap terhadap benda-benda, 
keadaan sekitar orang lain, bahkan terhadap diri sendiri. Banyak hal yang 
dapat mempengaruhi sikap sesorang antara lain, keadaan jasmani, emosi, 
dorongan-dorongan yang kuat atau tidak, kemampuan factor kejiwaan 
seperti perhatian, suasana batin dan sebagainya. Sikap ini akan selalu 
berhubungan dengan keseimbangan mentalnya, karena itu penting artinya 
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bimbingan sikap bagi anak didik akan memiliki sikap-sikap yang sesuai 
dengan cara dan norma yang berlaku di dalam lingkunganya.  
Terkait dengan sikap mental yang ingin di bentuk khususnya dalam 
hal wirausaha dimaksudkan sebagai usaha untuk mempersiapkan 
seseorang dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan pengertian sikap adalah merupakan 
suatu kecenderungan untuk bertindak, untuk bereaksi yang dilakukan oleh 
seseorang yang berdasarkan pada pendirian atau keyakinan yang berasal 
dari dalam diri individu di dalam menghadapi suatu obyek. 
2. Pembentukan dan Perubahan Sikap 
Sikap bukan merupakan suatu pembawaan, melainkan hasil interaksi 
antara individu dengan lingkungan sehingga sikap bersifat dinamis. Faktor 
pengalaman, besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap. Sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh W.A Garungan (2004: 154-155), bahwa 
pembentukan attitude tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan 
sembarang saja, melainkan dengan interaksi manusia, dan berkenaan 
dengan obyek tertentu. Jadi dalam pembentukan dan perubahan attitude itu 
terdapat faktor-faktor internal dan eksternal pribadi individu yang 
memegang peranannya. 
Lebih tegas, menurut Bimo Walgito (2003: 55-56) bahwa 




1) Faktor individu itu sendiri atau faktor dalam, yaitu cara individu 
dalam menanggapi dunia luarnya dengan selektif sehingga tidak 
semua yang datang akan diterima atau ditolak. 
2) Faktor luar atau eksternal, yaitu keadaan-keadaan yang ada di luar 
individu yang merupakan stimulus untuk membentuk atau 
mengubah sikap. 
Pembentukan dan perubahan sikap pada dasarnya dipengaruhi oleh 
faktor yang ada dalam diri individu dan faktor diluar diri individu yang 
keduanya saling berinteraksi. Proses ini akan berlangsung selama 
perkembangan individu. 
3. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan merupakan sesuatu yang berproses, walaupun ada 
pendapat yang menyatakan bahwa kewirausahaan itu lahir dari faktor 
keturunan. Terlepas dari apakah jiwa kewirausahaan itu bawaan dari lahir 
atau berproses, namun lebih banyak bahwa kewirausahaan itu dipengaruhi 
oleh pendidikan dengan kata lain bahwa kewirausahaan itu berproses. 
Adapun langkah-langkah awal yang harus dilakukan, Zulkarnain M.M 
(2003: 137) mengemukakan bahwa program yang disusun dalam bentuk 
pendidikan dan pelatihan, magang, studi banding, dan kegiatan lain 
merupakan proses awal pengenalan agar masyarakat mau berusaha. Tidak 
hanya sampai pada pengenalan dasar itu saja namun harus ada tindak 
lanjut dalam bentuk pembinaan, pembiayaan, dan pendampingan agar 
mata rantainya tidak putus.  
Istilah dan pemahaman tentang kewirausahaan sering tumpang tindih 
dengan istilah wiraswasta, padahal di dalam berbagai literatur, kedua 
istilah tersebut dianggap sama. Kewirausahaan memiliki arti yang 
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berbeda-beda antar para ahli atau sumber acuan karena berbeda-beda titik 
berat dan penekanannya. Suryana (2006: 2) menyatakan bahwa 
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah  kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencapai peluang 
menuju sukses. Dengan kata lain bahwa kewirausahaan merupakan suatu 
kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses 
pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda, seperti: 
1. Pengembangan teknologi. 
2. Penemuan pengetahuan ilmu. 
3. Perbaikan produk barang dan jasa yang ada. 
4. Menemukan cara-cara baru untuk mendapatkan produk yang lebih 
banyak dengan sumber daya yang lebih efisien. 
Arman (2007: 4-5) mengemukakan bahwa entrepreneurship adalah 
segala hal yang berkaitan dengan sikap, tindakan, dan proses yang 
dilakukan oleh para entrepeneur dalam merintis, menjalankan, dan 
mengembangkan usaha mereka. Sedangkan Zimmerer yang dikutip oleh 
Danang Sunyoto & Ambar Wahyuningsih (2009: 2) menyatakan bahwa 
kewirausahaan adalah proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 
peluang.  
Hisrich & Petres yang dikutip oleh Awal Satrio Nugroho (2006: 5) 
mendefinisikan entrepreneurship sebagai suatu proses menciptakan 
sesuatu yang berbeda nilainya dengan mencurahkan waktu dan tenaga 
yang diperlukan, dengan bersedia menanggung resiko keuangan, psikis, 
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dan sosial dan menghasilkan imbalan keuangan, kepuasan pribadi, dan 
kebebasan.   
Menurut pandangan para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu kemampuan (ability) 
dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, 
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, dan proses dalam 
menghadapi tantangan hidup. Selain itu pada hakekatnya kewirausahaan 
adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam 
mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif, serta 
mau menanggung resiko. 
Harimurti Subanar (1994: 14-15) mengemukakan, segala sesuatu 
tentang kesuksesan wirausaha yang berhubungan dengan usahanya 
tersebut dapat dipelajari, dilatih dan dikenal selama ini sebagai 
kewirausahaan. Secara garis besar, kewirausahaan meliputi 3 komponen 
utama dari seorang wirausaha, yaitu: 
1) Kepribadian dipengaruhi oleh 
a) Sikap dan tingkahlaku 
b) Latar belakang pendidikan   
c) Kondisi lingkungan 
d) Bakat dan bawaan 
e) Iman seseorang 
f) Ditambah fakto-faktor lainnya 
2) Motivasi dipengaruhi oleh 
a) Tingkat pendidikan 
b) Tingkat kemampuan ekonomi 
c) Gaya hidup dan nilai-nilai yang dianut 
d) Tekanan dari pihak-pihak eksternal 
e) Persepsi individual 
f) Dan faktor lain 
3) Fasilitas dan pertumbuhan ditunjukan oleh 
a) Tingkat kemajuan kehidupan 
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b) Trend kebutuhan yang ada 
c) Peluang dan keterbatasan sumber 
d) Kepercayaan pihak eksternal 
e) Subsidi pemerintah 
f) Faktor lain-lain 
Harimurti Subanar (1994: 15) mengemukakan bahwa kewirausahaan 
dapat pula diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan dan sistem seperti: 
pendidikan, militer, politik, budaya, administratif, selain dalam bisnis. 
Tujuan yang hendak dicapai ialah penciptaan sesuatu yang lebih baik, 
lebih efisien, lebih taktis dan segala yang lebih dari yang telah ada. 
Adapun kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang 
selalu aktif dalam upaya meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan 
usahanya. Selain itu kewirausahan adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang 
menuju sukses. Inti dari kewirausahaan itu sendiri adalah kemampuan 
untuk menciptakan seuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif 
dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi 
tantangan hidup.  
Berdasarkan konsep di atas, secara ringkas kewirausahaan dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif  yang 
dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk 
menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan 
keberanian untuk menghadapi risiko. 
Seorang wirausaha perlu memiliki pengetahuan yang cukup sebelum 
melakukan tindakan yang nyata atau sebelum terjun langsung pada dunia 
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wirausaha. Pengetahuan yang harus dimiliki wirausaha, menurut Suryana 
(2006: 4): 
1) Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki dan/atau dirintis 
dan lingkungan usaha yang ada. 
2) Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. 
3) Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. 
Ada beberapa catatan yang perlu kita perhatikan terkait dengan 
konsep pendidikan kewirausahaan, Zulkarnain M.M (2003: 139-140): 
1) Memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana pentingnya 
berwirausaha. Di samping menolong diri sendiri, hal ini juga dapat 
membantu oranglain dengan menciptakan lapangan kerja baru 
dalam berbagai sektor. 
2) Menciptakan iklim investasi yang kondusif, baik dalam perizinan, 
informasi usaha, jaringan usaha, dan sebagainya sehingga para 
wirausaha baru dapat lahir setiap saat dengan membaca peluang 
yang muncul. 
3) Memberikan pembinaan dan penyuluhan secara rutin dan 
berkesinambungan trhadap program yang jelas dan terencana baik. 
 
Dalam pendirian usaha tidak hanya diri sendiri yang diuntungkan, 
namu ada pihak lain yang ikut merasakannya keuntungannya. 
Menumbuhkan semangat kewirausahaan  bagi semua kalangan adalah 
upaya alternatif untuk menekan angka kemiskinan dan pengangguran. 
Berdasarkan uraian di atas bervariasinya anggapan yang timbul 
tersebut mencerminkan bahwa wawasan yang harus dikuasai dan dimiliki 
oleh seorang wirausaha adalah memiliki karakter yang lain dari yang 
dimiliki oleh manusia biasa pada umumnya. Karakteristik sifat yang harus 




1) Memiliki tanggung jawab pribadi 
2) Dinamis dan mampu memimpin 
3) Mempunyai sikap optimis atas suatu peluang 
4) Mampu mengantisipasi resiko 
5) Ulet dan gigih, bertekad penuh 
6) Enerjik dan cerdas 
7) Mampu melihat peluang 
8) Kebutuhan untuk berprestasi 
9) Kreatif dan inovatif 
10) Mampu mempengaruhi orang lain 
11) Tidak tergantung pada orang lain 
12) Berinisiatif untuk maju 
13) Bersikap positif terhadap setiap perubahan 
14) Terbuka atas saran dan kritik yang membangun 
15) Selalu melihat atau mengarahkan orientasinya kemasa depan 
16) Cepat dan tangkas dalam menangkap suatu peluang. 
 
Menurut Schermerhornjr (dalam Winardi, 2003: 16-17), ada sejumlah 
karakteristik entrepreneur yang antara lain mencakup: 
1) Lokus pengendalian internal 
2) Tingkat energi tinggi 
3) Kebutuhan tinggi akan prestasi 
4) Toleransi terhadap ambiguitas 
5) Kepercayaan diri 
6) Berorientasi pada action 
Berdasarkan sikap dan karakteristik sifat di atas mungkin cukup 
banyak untuk dimiliki dan dipraktekan satu persatu, oleh karenanya perlu 
pemahaman yang praktis tentang kemampuan seorang wirausaha. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa karakteristik wirausaha yang dimaksudkan di 
atas adalah memiliki: 
1) Kepercayaan terhadap kemampuan diri 
2) Tanggungjawab 
3) Ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras 
4) Berani menghadapi resiko dan persangka 
5) Mempunyai dorongan pada pencarian laba 
 
Dari segi karakteristik perilaku, Wirausaha (entepreneur) adalah 
mereka yang mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan 
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melembagakan perusahaan miliknya sendiri. Wirausaha adalah mereka 
yang bisa menciptakan kerja bagi orang lain dengan berswadaya. Definisi 
ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan 
normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan 
untuk belajar dan berusaha.  
Menurut pengertian kewirausahaan diatas dapat disimpulkan beberapa 
konsep seperti kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda (kreativitas dan inovasi), mengorganisasi, menanggung resiko, 
berorientasi hasil, peluang, kepuasan pribadi, dan kebebasan. Oleh karena 
itu, jiwa dan perilaku kewirausahaan tidak hanya dijumpai dalam konteks 
bisnis, tetapi juga dalam semua organisasi dan profesi, baik yang bersifat 
waralaba maupun nirlaba seperti pendidikan, kesehatan, penelitian. 
Menurut Soeharto Prawirokusumo (Suryana, 2006: 10), pendidikan 
kewirausahaan telah diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang 
independen, karena: 
1) Kewirausahaan berisi bidang pengetahuan yang utuh dan nyata, 
yaitu: terdapat teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap. 
2) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu posisi permulaan dan 
perkembangan usaha, yang jelas tidak masuk dalam kerangka 
pendidikan manajemen umum yang memisahkan antara manajemen 
dan kepemilikan usaha. 
3) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki onyek 
tersendiri, yaitu kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. 
4) Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan 
usaha dan pendapatan, atau kesejahteraan rakyat yang adil dan 
makmur. 
Proses pendidikan kewirausahaan diawali dengan suatu aksioma, yaitu 
adanya tantangan. Oleh sebab itu, wirausaha adalah orang yang berani 
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menghadapi risiko dan menyukai tantangan, ide kreatif dan inovatif 
wirausaha tidak sedikit yang diawali dengan proses imitasi (peniruan) dan 
duplikasi. Suryana (2006: 3) menyatakan bahwa, proses kreatif dan 
inovatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kepribadian 
kreatif dan inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap dan perilaku 
kewirausahaan, dengan ciri-ciri: 
1) Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, 
berkomitmen, , disiplin, bertanggung jawab. 
2) Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan, 
dalam bertindak, dan aktif. 
3) Memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi pada 
hasil dan wawasan ke depan. 
4) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil 
beda, dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak. 
5) Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan (oleh karena 
itu menyukai tantangan). 
Anwar (2006: 95-96) menyatakan secara garis besar ada dua pola 
umum penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan pada lembaga kursus, 
yaitu: 
1) Pola Terintegrasi adalah pembelajaran pendidikan kewirausahaan 
yang diprogramkan dan dilaksanakan secara simultan dengan 
pelajaran vokasional.  
2) Pola terpisah adalah pembelajaran pendidikan kewirausahaan yang 
diprogramkan dan dilaksanakan secara terrsendiri dalam satu 
kesempatan program kursus. 
4. Kurikulum Pendidikan Kewirausahaan 
Secara garis besar ada lima  kompetensi yang perlu dikembangkan 
melalui proses pembelajaran. Pertama, adalah kemampuan yang 
berhubungan dengan sikap mental, dan motivasi. Kedua, kemampuan 
manajerial. Ketiga, kemampuan teknis produksi. Keempat, kemampuan 
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permodalan dan keuangan. Kelima, kemampuan pemasaran dan jaringan 
usaha. Dari kelima kemampuan tersebut kemampuan teknis produksi 
adalah identik dengan kemampuan keterampilan vokasional. Komponen 
terpenting dari kemampuan kewirausahaan adalah pada sikap mental dan 
motivasi. Dengan demikian, untuk mengembangkan kemampuan 
wirausaha perlu mengukur kembali tingkat kemampuan dari masing-
masing kompetensi tersebut pada diri peserta. 
Anwar (2006: 97-100) menyatakan salah satu kemungkinan jabaran 
program belajar untuk mengembangkan kewirausahaan, khususnya yang 
diturunkan dari dua kemampuan dasar kewirausahaan, yakni sikap mental, 
motivasi, serta kemampuan manajerial. 
1) Pendekatan, sejauh mungkin menerapkan pendekatan 
praktis/praktek, berorientasi lapangan dan pengalaman konkrit, 
seyogyanya pendekatan pembelajaran dikurangi dari pola-pola 
yang bersifat teoretik, cerama, atau seperti belajar “sastra”. Apabila 
peserta kursus belum memiliki usaha, maka program kursus 
sebaiknya dapat mendorong mereka segera memulai usaha dengan 
sekala yang kecil dulu.  
2) Program peserta kursus, pembelajaran dilakukan dalam kelompok 
belajar dan belajar secara individual secara proposional atau 
seimbang sesuai dengan jenis pengalaman belajar yang akan 
dikembangkan. Melalui kelompok belajar pula dapat diterapkan 
metode pembelajaran yang partisipatif. 
3) Pengorganisasian tujuan dan bahan belajar, tujuan belajar 
hendaknya disusun dengan melibatkan peserta kursus, setidak-
tidaknya dengan meminta pendapat dan persetujuan peserta didik. 
4) Metode pembelajaran, metode yang paling baik digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan kewirausahaan pada program kursus 
adalah metode pembelajaran partisipatif. Metode pembelajaran 
partisipatif adalah cara membelajari peserta kursus dengan sejauh 
dan sebanyak mungkin melibatkan peserta dalam aktivitas-aktivitas 
belajar. 
5) Alokasi waktu dan distribusi, proposi yang disarankan oleh 
instruktur kursus pada setiap lembaga kursus, untuk program 
30 
 
kursus yang berorientasi kewirausahaan adalah 30% teori atau 
kegiatan tutorial an 70% bersifat praktik. 
6) Dana belajar, perlu disediakan secara cukup dengan sumber-
sumber dana yang dapat dipertanggungjawabkan. 
7) Tempat belajar dan sarana pendukungnya, tempat belajar tidak 
perlu dibatasi, sebaiknya tempat belajar berupa paduan seimbang 
antara di kelas dan di lapangan. Tempat belajar yang dipilih perlu 
mempertimbangkan segi-segi keamanan, kesehatan, kenyamanan 
dan fungsionalitas, dan perlu didukung sarana-sarana yang 
dibutuhkan. 
8) Alat dan media pembelajaran, alat dan media pembelajaran itu 
harus diusahakan yang bersifat atau dapat membawa peserta kursus 
pada pengalaman belajar yang paling kongkret (tidak bersifat 
abstrak). 
9) Prosedur kronologi pelaksanaan pembelajaran, dimulai dari yang 
sederhana, ringan, menuju yang kompleks, dan membutuhkan 
perhatian lebih. 
10) Sumber atau narasumber belajar, perlu dipilih yang kredibel dan 
berpengalaman. Sebaiknya merupakan perpaduan dan sinergi 
antara teoritis dan praktisi kewirausahaan secara proposional. 
11) Alat evaluasi harus dipilih yang bisasecara cepat dapat 
memberikan umpan balik kepada peserta kursus akan tingkat 
kemajuan belajar. 
12) Iklim sosial pembelajaran yang tercipta dalam pembelajaran 
kewirausahaan pada lembaga kursus agar diusahakan mendukung 
tercapainya tujuan-tujuan belajar pendidikan kewirausahaan. 
5. Pengertian Sikap Wirausaha 
Wirausaha sebagai objek sikap harus ditentukan batas-batasnya secara 
spesifik untuk mempermudah pengukuran. Dalam era globalisasi seperti 
saat ini, seorang wirausaha dituntut untuk memiliki kemampuan dan 
pandangan yang luas dan jauh ke depan, sehingga mampu mencari 
alternatif terbaik dalam berbagai situasi sesulit apapun. Perilaku wirausaha 
merupakan perilaku manusia dalam kegiatan wirausaha sebagai upaya 
manusia untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan wirausaha. 
Pembentukan sikap dan perilaku wirausaha peserta didik merupakan 
tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran peningkatan pengetahuan 
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kewirausahaan pada peserta didik. Pembentukan sikap dapat dipenuhi 
melalui pendidikan informal dapat dilakukan melalui keluarga biasanya 
yang berperan utama orangtua.  
Seorang wirausaha harus memiliki jiwa dan sikap mental wirausaha. 
Sikap wirausaha yang harus dimiliki seorang wirausaha menurut Indrastuti 
(2007: 150-151), diantaranya adalah sikap berpikir kreatif inovatif, sikap 
jujur dan dapat dipercaya, sikap percaya diri dan berani mengambil resiko, 
sikap selalu ingin maju, mau bekerja keras dan tekun, disiplin, mandiri dan 
realistis, dan memiliki komitmen tinggi. 
Sikap wirausaha menurut Danang Sunyoto (2009: 3) diantaranya 
adalah mampu berpikir dan bertindak kreatif dan inovatif, mampu bekerja 
tekun, teliti, dan produktif, mampu berkarya berlandaskan etika bisnis 
yang sehat, mampu berkarya dengan semangat kemandirian, mampu 
memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara sistematis dan 
berani mengambil resiko. Menurut Wasty Soemanto (2002: 57-58), bahwa 
manusia yang bersikap wirasuwasta setidak-tidaknya memiliki enam 
kekuatan mental yang membangun kepribadian yang kuat: 
1) Berkemauan keras 
2) Berkeyakinan kuai atas kekuasaan pribadi; untuk ini diperlukan: 
a. Pengenalan diri 
b. Kepercayaan pada diri sendiri 
c. Pemahaman tujuan dan kebutuhan 
3) Kejujuran dan tanggung jawab; yang untuk ini diperlukan adanya:  
a. Moral yang tinggi 
b. Disiplin diri sendiri 
4) Ketahanan pisikis dan mental; yang untuk ini diperlukan : 





5) Ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras. 
6) Pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 
Dengan demikian pribadi yang bersikap mental wirausaha akan 
mudah untuk melakukan usaha. Dalam mendirikan sebuah usaha 
diperlukan kemauan dan tekat serta tidak lupa sikap mental wirausaha 
sangat diperlukan disini.  
Danang Sunyoto (2006: 5), menyatakan disamping harus memiliki 
sikap dan perilaku tersebut, seorang wirausahawan dituntut memiliki 
keterampilan-keterampilan yang dapat menunjang keberhasilan, adapun 
keterampilan tersebut meliputi:  
1) Keterampilan konseptual dalam mengatasi strategi dan 
memperhitungkan resiko. 
2) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. 
3)  Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 
4) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. 
5) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. 
Berdasarkan pengertian sikap dan wirausaha di atas maka sikap 
wirausaha adalah kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten 
terhadap enam ciri- ciri perilaku wirausaha yang meliputi: percaya diri, 
berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, 
keorsinilan dan berorientasi ke masa depan yang dapat diukur arah dan 
intensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku yang mencerminkan 
penilaian kognitif, afektif dan konatif.  
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki 
perspektif dan pandangan ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh 
ke masa depan berarti selalu berusaha untuk berkreasi dan berkarya. 
Seorang wirausaha yang berani menanggung  resiko  adalah  orang  yang  
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selalu  ingin  jadi  pemenang  dan memenangkan dengan cara yang baik. 
Orang yang berani menanggung resiko adalah orang yang lebih menyukai 
usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau 
kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang. 
C. Motivasi  
Perilaku individu tidak hanya berdiri sendiri, selalu ada hubungan yang 
mendorong dan mengarahkan untuk melakukan sesuatu tindakan yang akan 
mengantarkan pada suatu tujaun yang ingin dicapainya. Tiap individu 
mempunyai dasar sendiri dan faktor-faktor yang mendorong dirinya untuk 
melakukan hal tersebut. Menurut Nana Syaodikh Sukmadinata (2004: 61) 
mengemukakan bahwa kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu 
disebut motivasi, yang menunjukan suatu kondisi dalam diri individu yang 
mendorong atau menggerakan individu tersebut melakukan kegiatan 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Panji Anoraga (2002: 38), 
mengemukakan bahwa motivasi berperan sebagai pendorong kemauan dan 
keinginan seseorang. Motivasi menurut Oemar Hamalik (2002: 175), adalah 
motivasi mendorong timbulnya tingkah laku, mempengaruhi serta mengubah 
tingkah laku. Jadi fungsi motivasi adalah sebagai timbulnya suatu perbuatan, 
pengarah perbuatan untuk mencapai tujuan dan sebagai penggerak.  
Berdasarkan pengertian motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan hidupnya. Motivasi menjadikan seseorang lebih mempunyai kemauan 
dan lebih berjuang untuk memperoleh apa yang diinginkan. Motivasi inilah 
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yang membuat seseorang lebih bersemangat untuk mencapai cita-citanya. 
Motivasi berwirausaha merupakan dorongan seseorang yang dilandsi pada 
kebutuhannya dalam membuka suatu lapangan pekerjaan atau pekerjaan yang 
mandiri. Diukur dengan mengetahui dorongan untuk mencukupi kebutuhan 
(mencari pendapatan tambahan, kehidupan yang layak), dorongan untuk 
aman, dorongan untuk bersosial (dapat diakui oleh orang lain, jadi panutan, 
memperoleh banyak pelanggan), dorongan untuk diakui, dorongan untuk 
mengaktualisasikan diri. 
Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya suatu motivasi 
berwirausaha dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor dari dalam dan faktor dari 
luar individu. Faktor dari dalam berupa kemampuan seseorang untuk 
memunculkan potensi yang dimiliki agar dapat memacu seseorang untuk 
memiliki keinginan. Sedangkan faktor dari luar adalah seseorang atau 
lingkungan yang dapat mendukung serta memfasilitasi seseorang untuk 
berubah serta dapat mendorong kemampuan seseorang agar segala potensi 
yang dimiliki dapat diwujudkan.  Faktor dari luar merupakan faktor yang 
lebih mempengaruhi motivasi seseorang karena meski seseorang telah 
memiliki motivasi di dalam dirinya tetapi jika tidak ada dukungan dari luar 
maka timbul kesenjangan dalam mencapai tujuan. Dalam suatu lembaga 
pendidikan (formal atau non-formal). Pendidik atau pengurus lembaga 
memiliki peran penting dalam mempengaruhi timbulnya motivasi untuk 
melakukan perubahan. Setelah peserta didik selesai dari program kursus, dan 
ingin mengembangkan kemampuan yang telah mereka dapatkan dari program 
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kursus, maka peranan pendidik serta pengurus lembaga sanngat dibutuhkan 
guna mencapai tujuan (pendidik dan pengurus lembaga sebagai pendamping). 
D. Tinjauan Tentang Sikap Wirausaha 
Jalur pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang bersifat 
kemasyarakatan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan 
belajar mengajar yang tidak berjenjang, tidak bersinambung. Tirtoraharjo dan 
La Sula (2000: 264) mengemukakan bahwa,  Pendidikan luar sekolah 
memeberikan kemungkinan perkembangan sosial, kultur seperti bahasa dan 
kesenian, keagamaan dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan oleh 
anggota masyarakat untuk mengembangkan dirinya dan membangun 
masyarakat. 
Menurut Joko Susilo, (2007: 49) ada hal-hal yang menjadi faktor 
pendorong perkembangan pendidikan luar sekolah yaitu sebagai berikut: 
1) Semakin banyaknya jumlah angkatan muda yang tidak dapat 
melanjutkan sekolah, sedangkan mereka terdorong untuk memasuki 
lapangan kerja dengan harus memiliki keterampilan tertentu yang 
dipersyaratkan oleh lapangan kerja. 
2) Lapangan kerja, khususnya sektor swasta mengalami perkembangan 
perkembangan yang cukup pesat dan lebih pesat dari pada 
perkemabangan sektor pemerintah. 
3) Sebagaimana diketahui bahwa sektor swasta memiliki persyaratan 
khas yang menuntut setiap pekerja harus memiliki keterampilan 
yang dipersyaratkan agar dapat menunjang kelestarian hidup dan 
perkembangan pekertaan atau usaha. 
Dilihat dari segi lain menurut Tirtoraharjo dan La Sula (2000: 264), 
pendidikan luar sekolah mempunyai nilai positif, karena dapat 
mengkonpensasikan keterbatasan lapangan kerja di sektor formal di lembaga 
pemerintah. Selain itu, dapat memperbesar jumlah angkatan kerja tingkat 
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rendah dan menengah yang sangat diperlukan untuk memelihara proporsinya 
selaras antara pekerja rendah, menengah, dan tinggi dalam upaya untuk 
menciptakan kestabilan nasional. 
Keberadaan kursus sebagai salah satu bentuk pendidikan luar sekolah 
yang dikategorikan sebagi bentuk pendidikan berkelanjutan. Kursus 
diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat dengan swadaya dan swadana 
masyarakat. Umberto Sihombing (2001: 91) menyatakan bahwa, Keberadaan 
lembaga kursus memberi daya dukung yang kuat untuk memperluas 
pelayanan pendidikan dengan mutu yang senantiasa disesuaikan dengan 
perkembangan kebutuhan masyarakat dan pembangunan. 
Kursus telah membuktikan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 
belajar manusia dan dengan pesatnya pertumbuhan jumlah lembaga kursus 
dewasa ini dapat diyakini bahwa kursus telah mendapat tempat di masyarakat, 
hal ini karena sistem atau program pembelajaran kursus sangat fleksibel, dan 
kursus dapat melayani semua lapisan masyarakat, disisi lain hasil 
pendidikannya langsung dapat dinikmati manfaatnya di dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dampak atau sering pula disebut pengaruh merupakan daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1988: 
664). Dalam kamus besar bahasa indonesia (2007: 234) dampak memiliki arti 
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik pengaruh positif maupun 
negatif. Lain halnya, dampak menurut sektor ekonomi, dampak dipandang 
sebagai pengaruh penyelenggaraan kegiatan terhadap tingkat perekonomian.  
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Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan kursus 
memiliki dampak terhadap sikap wirausaha pada peserta kursus. Dengan kata 
lain program kursus memiliki pengaruh terhadap tumbuhnya sikap wirausaha 
dari peserta didik yang telah mengikuti pendidikan kursus. Pendidikan kursus 
mempunyai peran yang besar dalam kemunculan wirausaha-wirausaha baru.  
Sedangkan yang dimaksud dengan dampak dalam tulisan ini adalah 
pengaruh yang membawa akibat kepada sesuatau yang berhubungan dengan 
kegiatan kursus menjahit di LKP Han’s, yang sifatnya positif atau 
menguntungkan maupun negatif atau merugikan. Dalam tulisan ini, dampak 
yang dimaksudkan lebih terfokus terhadap dampak akan pembentukan sikap 
wirausaha peserta didik dengan dilaksanakanya program kursus menjahit di 
LKP Han’s. 
E. Tinjauan Tentang LKP (Lembaga Kursus Pelatihan) 
Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) merupakan salah satu satuan unit 
pendidikan Non-formal yang dalam penyelenggaraannya bertujuan untuk 
menyediakan tempat belajar yang menyediakan berbagai jenis pengetahuan, 
suatu kterampilan tertentu dan sikap mental melalui kegiatan kursus dengan 
proses pembelajaran dalam waktu singkat. Kursus keterampilan itu bisa 
berwujud kursus keterampilan dasar ataupun lanjutan sesuai dengan tingkat 
dan/atau jenjang masing-masing kursus keterampilan tersebut. 
Tujuan lain dari penyelenggaraan kursus adalah menumbuh kembangkan 
keikutsertaan masyarakat dalam upaya pemerataan pendidikan, memberikan 
bekal kepada peserta didik yang ingin mengembangkan diri, memperluas 
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wawasan, menambah pengetahuan dan/ atau keterampilan, serta melanjutkan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Undang-Undang No 20. Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 ayat 5 menyatakan bahwa kursus dan 
pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal 
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/ 
atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu diperlukan upaya-upaya 
untuk meningkatkan kualitas pengelola kelembagaan kursus, sehingga akan 
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu yaitu lulusan yang dapat menjawab 
tantangan nasional dan/ atau tantangan global. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan mutu pengelola, kualitas kelembagaan kursus perlu dilakukan 
setandarisasi, perijinan kursus dan berikutnya dilakukan akreditasi sesuai 
dengan peraturan dan perubahan yang berlaku berhak melakukan uji 
kompetensi dan memberikan sertifikat kompetensi kepada peserta didik. 
Penjaminan mutu yang dilakukan untuk mendapatkan sertifikat melalui 
penetapan standar kompetensi, uji kompetensi, serta uji profesi. 
Pendidikan kursus yang ada di lembaga pendidikan kursus sekarang ini 
sebenarnya masuk dalam pendidikan life skills/ pendidikan kecakapan hidup. 
Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang memberikan kecakapan 
personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual, dan kecakapan vokasional 
untuk bekerja dan/ atau usaha mandiri. 
39 
 
Dengan demikian kursus-kursus yang dilaksanakan di lembaga 
pendidikan kursus tidak boleh hanya mengembangkan keterampilan saja 
namun juga harus mengembangkan personal, sosial, akademik dan 
profesional bagi peserta didiknya. Pengembangan-pengembangan personal, 
sosial, akademik dan profesional akan dapat meningkatkan nilai ekonomi 
bagi peserta didik juga selalu diberikan dalam setiap penyelenggaraan kursus. 
Langkah yang ditempuh dengan maksud supaya peserta didik tidak hanya 
menguasai keterampilan praktisnya saja namun juga memiliki kepribadian 
sosial yang lebih baik dari sebelumnya, dan mempunyai akademik yang 
meningkat serta memiliki niai ekonomi yang lebih baik dari sebelum 
mengikuti kursus. Langkah-langkah pengembangan tersebut dapat dilakukan 
melalui proses pembelajaran dalam kursus. Tentusaja akan lebih baik dan 
jelas untuk pengembangan ini jika pengembangan tersebut tercantum dalam 
materi kursusnya.  
Pengembangan sepektrum pendidikan kecakapan hidup ini didasari oleh 
berbagai orientasi perubahan dalam masyarakat yang meliputi pengembangan 
ekonomi masyarakat melalui pendidikan kursus dan pelatihan yang berbasis 
pada potensi lokal. Pengembangan program pada pendidikan kecakapan 
hidup dan kursus dimaksudkan terutama untuk menjawab kontribusi 
pendidikan Non-formal dalam membantu masyarakat baik untuk bekerja 
maupun untuk merintis usaha baru. 
Menjawab tantangan ketenaga kerjaan, orientasi ekonomi internasional 
dan mobilitas orang, barang dan jasa, sekarang dan kedepan. Pengembangan 
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kursus harus diorientasikan untuk mengembangkan berbagai profesi yang 
sesuai dengan stratifikasi peofesi yang ada, dengan demikian diharapkan 
bahwa lulusan kursus yang dihasilkan akan dengan mudah diserap oleh pasar 
kerja dan memenuhi kebutuhan yang ditetapkan. 
F. Kerangka Pikir 
Tingginya angka pengangguran dikarenakan ketersediaan lapangan kerja 
baru tidak sebanding dengan pertumbuhan penduduk. Masalah ini juga 
disebabkan oleh sumber daya manusia yang tidak siap pakai karena tidak 
memiliki kualifikasi keterampilan dan tidak memiliki ijazah yang disyaratkan 
untuk bekerja di sektor formal. Sementara tuntutan kualitas sumber daya 
manusia semakin lama semakin tinggi dan menuntut kekhususan yang lebih 
sulit lagi untuk dipenuhi. 
Hal ini menjadi tugas elemen pendidikan khususnya pendidikan non-
formal untuk meningkatkan tingkat keterampilan tenaga kerja sehingga 
mampu memenuhi kualifikasi untuk bekerja di sektor lain, dalam hal ini 
adalah sektor industri (garmen dan konveksi). Pengembangan program pada 
pendidikan kecakapan hidup dan kursus dimaksudkan terutama untuk 
menjawab kontribusi pendidikan Non-formal dalam membantu masyarakat 
baik untuk bekerja maupun untuk merintis usaha baru. 
Pendidikan Non-formal memberikan berbagai alternatif pendidikan 
dalam rangka menyesuaikan program dengan kebutuhan masyarakat, salah 
satunya adalah program kursus. Program kursus merupakan program 
pendidikan jangka pendek yang dilaksanakan dalam rangka menyiapkan 
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tenaga kerja terampil yang siap untuk bekerja secara mandiri. Pengembangan 
sepektrum pendidikan kecakapan hidup ini didasari oleh berbagai orientasi 
perubahan dalam masyarakat yang meliputi pengembangan ekonomi 
masyarakat melalui pendidikan kursus dan pelatihan yang berbasis pada 
potensi lokal.  Program ini banyak dilakukan dan dikembangkan karena 
selain dari sisi teknis yakni usaha peningkatan keterampilan juga terdapat 
aspek pemberdayaan dan pendampingan dimana masyarakat tidak hanya 
dilatih untuk menjadi lebih terampil tetapi juga diharapkan terjadi perubahan 
pengetahuan, sikap dan nilai sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. 
Sikap adalah suatu kesiapan yang nyata dalam bentuk tindakan positif 
maupun yang bersifat negatif. Sikap pada diri seseorang akan memberikan 
warna atau corak pada perbuatan atau perilaku orang tersebut. Sedangkan 
sikap wirausaha merupakan kekuatan dan kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam mengambil inisiatif dan dalam memberikan reaksi terhadap 
rangsangan dari dalam dan dari luar dirinya yang didasarkan pada keyakinan 
dan kepercayaan diri. Dengan demikian seseorang yang mempunyai sikap 
wirausaha akan mempunyai perhatian dan perasaan senang terhadap 
wirausaha dan akan berusaha untuk mengetahui seluk beluk kewirausahaan, 
kemudian akan timbul keinginan belajar, salah satunya dengan mengikuti 




Kursus merupakan lembaga pendidikan luar sekolah yang dikategorikan 
sebagai bentuk pendidikan berkelanjutan, memegang peranan penting dan 
setrategis dalam memperluas kesempatan belajar bagi masyarakat, terutama 
dalam memberikan pendidikan yang karena beberapa hal tidak dapat dipenuhi 
oleh pendidikan formal. Sehingga dengan mengikuti suatu kursus, diharapkan 
akan berdampak positif bagi lulusan sekaligus menumbuhkan sikap 
wirausaha. 
Dengan mengikuti kursus peserta didik pada umumnya telah memiliki 
beberapa bekal wawasan, ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
cukup, serta memiliki kemantapan dalam bersikap yang diperoleh dari 
mengikuti kursus, serta memiliki tujuan hidup yang jelas dan terprogram. 
Karena peserta didik yang mengikuti kursus telah memiliki bekal maka 
diharapkan peserta didik mampu mengembangkan keterampilan yang 
diperoleh untuk menciptakan lapangan kerja untuk dirinya sendiri maupun 
untuk orang lain. 
Sikap wirausaha pada diri peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari dalam ataupun dari luar individu masing-masing. 
Pengembangan potensi peserta didik dari LKP termasuk faktor dari luar, 
dorongan dari orangtua serta lingkungan seseorang dapat dikategorikan faktor 
dari luar. 
Munculnya jiwa wirausaha akan menjadi awal bagi perkembangan 
lapangan usaha. Hal ini diharapkanmemberi dampak yang positif bagi 
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masyarakat. Dari uraian kerangka berpikir tersebut dapat dijelaskan melalui 
























Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Berkurannya angka pengangguran 
Keluaran pendidikan kursus (Tenaga Terampil 
yang dibekali motivasi berwirausaha) 
Pelayanan Lembaga Pendidikan 
Kursus dan pendampingan 
Industri (Pekerja) 
Penyebab pengangguran 
 Tingkat pendidikan masih rendah 
 Tingkat keterampilan masih rendah 







G. Pertanyaan Penelitian 
Jika dilihat dari materi yang disampaikan, LKP Hans memberikan dua 
jenis materi yang berbeda. Materi pertama adalah kemampuan menjahit dan 
menjadi syarat kelulusan. Materi kedua adalah pemberian motivasi serta 
dukungan untuk berwirausaha yang tidak diujikan dan tidak menjadi syarat 
kelulusan. 
Jika pendidikan kursus bertujuan untuk mengurangi angka 
pengangguran, lulusan yang berani berwirausaha tentu jauh lebih bermanfaat 
bagi masyarakat, karena mereka tidak hanya menyediakan lapangan kerja 
untuk dirinya, tapi juga untuk orang lain ketika usaha mereka berkembang. 
Dari sini timbulah sebuah pertanyaan; dari dua jenis materi yang diberikan 
oleh LKP hans, materi manakah yang memiliki korelasi lebih kuat 
dengan sikap wirausaha alumninya? 
H. Hipotesis 
 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
menjahit dan sikap wirausaha. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemberian motivasi 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survai. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 13) menyatakan bahwa penelitian 
kuantitatif memiliki sifat umum yaitu tujuan, pendekatan, subyek, sumber 
data sudah mantap dan rinci sejak awal hal ini menyebabkan penelitian dapat 
lebih terarah sesuai dengan rencana. Menurut Asmadi Alsa (2003: 20) 
mengemukakan bahwa rancangan survai merupakan prosedur dalam 
penelitian kuantitatif di mana peneliti melaksanakan survai atau memberikan 
angket atau skala pada suatu sampel untuk mendeskripsikan sikap, opini, 
perilaku, atau karakteristik responden. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di LKP Han’s, tepatnya di Dusun Klagaran, 
Kelurahan Sendangrejo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. LKP Han’s 
dijadikan sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan karena LKP ini 
telah berdiri sejak 2001 dan terus berkembang dengan baik hingga menjadi 
perhatian pemerintah. Selain itu, keterbukaan dari pihak pengelola, peserta 
didik maupun masyarakat sekitar mempermudah proses penelitian. 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data telah dilakukan pada bulan 
Januari  2015. Dalam penelitian terjadi proses pembauran antara peneliti 





C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survay dengan pendekatan kuantitatif 
dengan dua variabel. Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang akan 
diteliti adalah: 
1.  Kemampuan menjahit (independent 1 atau bebas 1) 
2. Motivasi berwirausaha dan dukungan pasca kelulusan (independent 2 atau 
bebas 2) 
3. Sikap kewirausahaan (dependent /tergantung) 
D. Definisi Operasional Instrumen Penelitian 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari penamaan variabel-
variabel yang terdapat dalam penelitian ini, maka masing-masing variabel 
yang ada didefinisikan lebih lanjut sebagai berikut:  
1. Kemampuan Menjahit 
Keterampilan menjahit merupakan hasil belajar, instrumen ini 
mendeskripsikan seberapa besar peningkatan keterampilan yang diperoleh 
siswa didik setelah mengikuti kursus. Digunakan karena tingkat 
keterampilan yang dimiliki oleh lulusan dapat menunjukan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kursus.Variabel ini terangkun dalam 3 indikator 
Ketercapaian materi, kemampuan pengoperasian mesin kerja (dalam hal 





2. Motivasi Berwirausaha dan Dukungan Pasca Kelulusan 
Variabel ini menggambarkan seberapa besar dampak dari pemberian 
materi dan motivasi kewirausahaan di LKP Hans, penyampaian materi ini 
umumnya bersifat seperti cerita, gambaran usaha, jalinan hubungan 
distribusi dan sebagainya. Materi ini bukanlah materi yang diujikan 
sebagai syarat kelulusan di LKP Hans, tidak berhubungan dengan 
meningkatkan kemampuan menjahit siswa didiknya, namun sekedar 
sebagai pemberian semangat/ motivasi untuk berwirausaha, dan dukungan-
dukungan lain yang diberikan pasca kelulusan. 
3. Sikap Kewirausahaan 
Sikap wirausaha adalah kesiapan seseorang untuk  merespon secara 
konsisten terhadap enam ciri- ciri perilaku wirausaha yang meliputi: 
percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, 
kepemimpinan, keorsinilan dan berorientasi ke masa depan yang dapat 
diukur arah dan intensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku yang 
mencerminkan penilaian kognitif, afektif dan konatif.  
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki 
perspektif dan pandangan ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh 
ke masa depan berarti selalu berusaha untuk berkreasi dan berkarya. 
Seorang wirausaha yang berani menanggung  resiko  adalah  orang  yang  





E. Penentuan Subjek Penelitian 
Wuradji (2006: 41) mengemukakan populasi adalah kumpulan dari unit-
unit elementer yang memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu. Kesamaan ciri 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang-orang yang telah mengikuti 
kursus menjahit di LKP Hans, sedangkan unit-unit elementer yang diteliti 
meliputi peningkatan kemampuan menjahit setelah mengikuti kursus, 
dampaknya terhadap keputusan berwirausaha peserta didik, dan materi yang 
disampaikan oleh LKP Hans. 
Pengumpulan calon populasi sampel telah dilakukan sejak 2012 hingga 
akhir 2014, dimana pencatatan data pribadi seperti nama, alamat, kontak, dan 
tingkatan kursus yang diambil dicatat dan didokumentasikan. Dari 
pengumpulan calon subyek, terdapat 126 data yang terkumpul, hingga akhir 
2014 tersisa 64 kontak yang masih bisa dihubungi. Seluruh populasi yang 
masih bisa dihubungi dijadikan sampel penelitian, sehingga metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total 
population sampling. Teknik ini termasuk dalam teknik pengambilan sampel 
non-probabilitas yang sering disebut purposive sampling. Penggunaan 
metode pengambilan sampel ini untuk menghindari bias yang terlalu besar 
karena sedikitnya populasi sampel.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101), angket adalah kumpulan 
dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam 
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hal ini disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dimana 
responden dalam memilih jawaban telah disediakan alternatif jawaban oleh 
peneliti. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket yang 
disusun berisi butir-butir pertanyaan yang disusun dengan empat alternatif 
jawaban. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden, 
terutama pada penelitian survay. Instrumen sikap wirausaha dikembangkan 
dari deskripsi teoritik yang telah disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar 
teori tersebut dikembangkan kedalam indikator dan selanjutnya dijabarkan 
dalam butir-butir pertanyaan. Sedangkan kisi-kisi instrumen penelitian yang 




Kisi-kisi Instrumen penelitian 
No
. 







1) Kemampuan Membuat Pola 
2) Kemampuan Menyelesaikan 
sebuah baju  
3) Kemampuan mengadaptasi 
kemampuan dasar sesuai 
kebutuhan  
Bagian 1, No 
1,5, dan 6 
  B. Analisa 
resiko kerja 
1) Kemampuan menganalisa 
peralatan menjahit 
2) Kemampuan menganalisa 
bahan dan perpaduan busana. 
Bagian 1, No 2 
dan 3 
  C. Kemampuan 
mengoperasikan 
mesin jahit 
Pemahaman bagaimana mesin 
bekerja, mengoperasikan berbagai 
jenis mesin dan perbaikan ringan. 
Bagian 1, No 4 
  D. Testimoni Peningkatan kemampuan 
menjahit dilihat dari sisi peserta 
didik 








1) Dukungan langsung non 
material seperti konsultasi dsb. 
2) Dukungan langsung yang 
bersifat material 
Bagian 2, No 1 
dan 2 
  B. Penyampaian 
materi gambaran 
usaha 
1) Materi yang menyampaikan 
cara-cara memulai usaha 
2) Materi yang menyampaikan 
cara-cara memajukan usaha 
Bagian 2, No 3 
dan 5 
  C. Petunjuk 
jaringan bisnis 
Informasi jaringan suplier yang 
direkomendasikan 
Bagian 2, No 4 
  D. Testimoni Rangkuman mengenai bagaimana 
tanggapan pemberian motivasi 
dan dukungan pasca pelatihan ini 
dilihat dari sudut pandang siswa 
didik 
Bagian 2 No 6 
3. Sikap 
Wirausaha 
Lima dari Enam 
ciri perilaku 
wirausaha 
1) Percaya diri 
2) Berorientasi tugas dan hasil 
3) Pengambil Resiko 
4) Keorisinilan dan kreatifitas  
5) Berorientasi ke masa depan  
Bagian 3, no 1-6 
 
Butir-butir pertanyaan di sajikan dalam satu bentuk. Berikut ini 
pembobotan dari alternatif jawaban yang menggunakan skala likert.  
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Skor untuk tiap butir pertanyaan adalah: 
a. Sangat Setuju  4 
b. Setuju   3 
c. Kurang Setuju  2 
d. Tidak Setuju  1 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Wuradji (2006: 63) mengemukakan bahwa validitas instrumen adalah 
kemampuan instrumen untuk mengukur dan menggambarkan keadaan 
suatu aspek sesuai dengan maksudnya untuk apa instrumen tersebut dibuat. 
Menurut pengujiannya, ada dua macam validitas yaitu; validitas eksternal 
dan analisis butir. Dalam pengujian validitas instrumen ini menggunakan 
korelasi Product moment, dilakukan dengan menggunakan komputer 
program statistik (SPSS). 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan valid dengan 
menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi sama dengan 0.3 atau lebih 
(paling kecil 0.3) maka butir instrument dinyatakan valid dan berdasarkan 






Uji Validitas Peningkatan Kemampuan Menjahit 
No. Butir 
Instrumen 
Koefisien Korelasi Keterangan 
PKM_1 0.400 Valid 
PKM_2 0.502 Valid 
PKM_3 0.379 Valid 
PKM_4 0.449 Valid 
PKM_5 0.500 Valid 
PKM_6 0.415 Valid 




Uji Validitas Motivasi Berwirausaha dan Dukungan Paska Kelulusan 
No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan 
PMDPK_1 0.494 Valid 
PMDPK_2 0.575 Valid 
PMDPK_3 0.467 Valid 
PMDPK_4 0.444 Valid 
PMDPK_5 0.422 Valid 
PMDPK_6 0.428 Valid 
 
Tabel 5 
Uji Validitas Sikap Wirausaha 
No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan 
SK_1 0.560 Valid 
SK_2 0.397 Valid 
SK_3 0.444 Valid 
SK_4 0.440 Valid 
SK_5 0.494 Valid 
SK_6 0.437 Valid 
Keterangan : hasil Validitas lengkap dapat dilihat pada lampiran hal  
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjukan tingkat kestabilan, konsistensi, 
keajegan, dan atau kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala 
seperti apa adanya. Wuradji (2006: 73), mengemukakan secara konsep 
instrumen yang reliabel ialah instrumen yang apa bila digunakan terhadap 
53 
 
subyek yang sama, akan menunjukan hasil yang sama, walaupun 
dilaksanakan dalam kondisi dan waktu yang berbeda.  
Pengujian reliabilitas instrumen adalah dengan rumus Alpha 
Cronbach. Rumus Alpha Cronbach  digunakan untuk mencari variabilitas 
instrumen yang sekornya bukan 1 dan 0, misal angket atau soal bentuk 
uraian. Pengujian reliabilitas instrumen ini dibantu menggunakan 
komputer program statistik (SPSS). Nilai uji reliabilitas instrument yang 
didapatkan adalah sebagai berikut, uji reliabilitas instrument kemampuan 
menjahit 0.717, reliabilitas instrument motivasi dan dukungan paska 
kelulusan 0.722, dan reliabilitas instrument sikap wirausaha sebesar 0.726 
dengan koefisien Alpha Cronbach’s > 0.7.  
I. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah 
data agar dapat ditarik kesimpulan yang tepat. Untuk dapat mengolah data 
yang didapat di perlukan rancangan analisis. Dengan rancangan analisis 
tersebut maka langkah untuk mengolah data hasil penelitian akan dilakukan 
dengan urutan yang sistematis. 
Tujuan analisis regresi adalah mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 
antara satu variabel dengan variabel yang lain. Variabel yang mencoba 
menjelaskan apa-apa saja yang membentuk variabel sikap kewirausahaan 
adalah variabel peningkatan kemampuan menjahit dan variabel motivasi 
berwirausaha dan dukungan pasca kelulusan. Lalu dari kedua variabel 
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penjelas tersebut, dapat terlihat variabel manakah yang memiliki hubungan 
yang lebih kuat untuk membentuk sikap kewirausahaan. 
Dari hasil analisis regresi dalam penelitian ini, dapat disimpulkan metode 
apa yang lebih membentuk sikap kewirausahaan dan diharapkan dengan 
simpulan tersebut dapat memberi jawaban tentang bagaimana membuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Profil Lembaga, dan Responden Penelitian  
1. Profil Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s  
a. Sejarah Berdiri  
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s berdiri pada tahun 
2001. Latar belakang berdirinya Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
Han’s antara lain, ibu hantini selaku pimpinan dan pendiri Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s merasa prihatin terhadap banyaknya 
ibu-ibu rumah tangga dan warga masyarakat yang menganggur di 
sekitar tempat tinggalnya. Untuk itu ibu Hantini mengupayakan untuk 
mendirikan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s sebagai mitra 
masyarakat untuk mengembangkan potensi atau sumber daya manusia 
yang ada khususnya di daerah sekitar tempat tinggalnya. Sebagai salah 
satu penyelenggara pendidikan nonformal dimasyarakat, Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s telah mempunyai ijin operasional 
penyelenggaraan pendidikan nonformal dari dinas pendiidikan, pemuda 
dan olahraga kabupaten sleman dengan nomer 020A/KPTS/2005, yaitu 
menyatakan :  
Nama Kursus   : LKP Han’s 
Jenis Pendidikan  : Kursus Menjahit  
Rumpun Pendidikan  : Rumpun Kerumahtanggaan  
Tahap    : Ijin 3th 
Alamat   : Klagaran, Sendangrejo, Minggir, Sleman 
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Pemilik/ Penyelenggara  : Ny. Hantini 
Akta Notaris   : Murlina, SH. No. 20/2008 
NPWP   : 02.683.131.3-542.000 
b. Visi dan Misi  
Sebuah lembaga tentunya memiliki Visi dan Misi sebagai target 
untuk mencapai sebuah kesuksesan. Adapun Viai dari Lembaga Kursus 
dan Pelatihan (LKP) Han’s yaitu mendidik atau mencetak tenaga kerja 
siap pakai. Misi dari Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s yaitu 
mendidik tanpa paksaan, berusaha untuk membangun, berjiwa 
wirausaha menuju sukses dan mandiri, menyalurkan tenaga kerja siap 
pakai tersebut di perusahaan atau garmen, untuk mencapai di kehidupan 
yang lebih layak, berguna bagi diri sendiri, oranng lain, lingkungan 
sekitarnya serta bisa membuka lowongan pekerjaan sendiri. 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s dalam mencapai misi 
mempunyai strategi tersendiri yaitu dengan melakukan program 
pendidikan mulai dari dasar, trampil dan mahir, sehingga akan 
mencapai pendidikan yang sesuai dengan harapan pendidik dan peserta 
didik.  
c. Struktur Organisasi Tata Kerja Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
Han’s 
Kepengurusan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s terdiri 
dari pelindung atau penasehat, pimpinan, serta pengajar. Pelindung 
yaitu unsur pemerintah yang berwenang mengampu bidang pendidikan 
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yaitu Departemen Pendidikan Provinsi DIY dan kabupaten Sleman. 
Pimpinan yang terdiri dari ketua, asisten, sekertaris, dan bendahara. 
Pengajar di sini merupakan pendidik dalam pelaksanaan kursus, ada 































PROVINSI DIY dan DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN 
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d. Jalinan Kerjasama  
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s dalam menjalankan 
kegiatan tentu tidak terlepas dari hubungan kerjasama dengan pihak 
atau lembaga lain yang memilki concern dan kepedulian terhadap 
perkembangan sektor pendidikan nonformal terutama kursus menjahit 
salah satunya dinas pendididikan, pemuda dan olahraga. Selama ini 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s menjalin kerja sama 
dengan pabrik BH, pabrik Garment yang tersebar di beberapa wilayah 
diantaranya sorosutan, solo, mloko, jombor, dan demak ijo, jalinan 
kerjasama yang dimaksud berupa penyaluran tenaga kerja. Selain itu 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s juga bekerja sama dengan 
batik viki, batik tugu, batik ardianto, dan konvenksi di sekitar 
malioboro, jalinan kerja sama yang dimaksud berupa penyaluran hasil 
jahitan warga belajar maupun alumni Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) Han’s. Untuk menunjang kelengkapan peralatan menjahit 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Han’s mempunyai jalinan 
kerjasama dengan toko mesin jahit yang ada di beberapa wilayah, yaitu 
wirobrajan dan klaten, serta toko benang mungil dan mungil putra.  
e. Pendanaan  
Untuk saat ini dana yang diperoleh Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) Han’s berasal dari swadaya atau biaya pendidikan warga belajar 
yang mengikuti kursus di sana. Selain itu Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) Han’s juga memperoleh bantuan dari pemerintah 
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setempat. Bantuan berupa biaya peyelenggaraan kursus gratis. Berikut 
rincian dana dari warga belajar yang mengikuti kursus menjahit di sana:  
1) Biaya Kursus Biasa  
a) Tingkat dasar   : Rp. 350.000,00 
b) Tingkat Terampil  : Rp. 350.000,00 
c) Tingkat Mahir   : Rp. 350.000,00  
2) Biaya Kursus Kilat  
a) Tingkat dasar   : Rp. 450.000,00 
b) Tingkat Terampil  : Rp. 450.000,00 
c) Tingkat Mahir   : Rp. 450.000,00 
3) Biaya Lain-lain  
a) Buku Panduan   : Rp. 50.000,00 
b) Alat Perlengkapan  : Rp. 60.000,00 
c) Pengambilan Sertifiktat  : Rp. 25.000,00 
f. Pelaksanaan kursus  
Pendidikan kursus pada LKP Han’s tersebut menggunakan atau 
mengacu kurikulum dari Dinas Pendidikan, hanya saja dari pendidik 
diubah sedikit materinya agar dapat lebih mudah dipahami oleh peserta 
didik. Pelaksanaan kursus dilaksanakan setiap hari, peserta kursus 
diwajibkan masuk 3x dalam 1 minggu, pembelajaran dimulai pada 
pukul 09.00 – 12.30 WIB untuk siang hari dimulai pada pukul 13.00 – 
16.30 WIB. LKP Han’s juga memyediakan pendidikan privat, 
dilaksanakan pada hari minggu atau disesuakan dengan peserta didik. 
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Pendidikan kursus menjahit lebih banyak diberikan pendidikan 
praktik dibanding dengan teorinya, pendidikan teori yang diberikan 
guna penunjang pengetahuan untuk menjahit. Evaluasi yang dilakukan 
dalam pendidikan kursus menjahit tersebut dilaksanakan pada akhir 
proses pembelajaran, hasil pemberian tugas dan pada akhir proses 
pendidkan (ujian akhir).  
2. Responden Penelitian 
Penelitian ini mengambil responden berjumlah 64 orang alumni yang 
sudah menyelesaikan pendidikan (belajar) pada LKP Han’s. Responden 
yang terdiri dari 34 pengusaha (penjahit mandiri), sedangkan 30 responden 
yang lain merupakan pekerja disuatu perusahaan konveksi. 
a. Identitas Responden  
1) Latar belakang pendidikan responden 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
menunjukan pendidikan formal tertinggi responden adalah 
Perguruan Tinggi (PT) dan yang terendah Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) secara lengkap dapat dilihat pada tabel 6 di bawah 
ini: 
Tabel 6 
Distribusi responden menurut kelompok tingkat pendidikan 
No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase (%) 
1 SMP 24 37.5 
2 SMA 35 54.69 
3 PT 5 7.81 




Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa jumlah responden dengan 
latar belakang tingkat pendidikan tertinggi SMP sebanyak 24 
responden (37.5%) dan jumlah responden dengan latar belakang 
tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 35 responden (54.69%), 
serta jumlah responden dengan latar belakang tingkat pendidikan 
tertinggi PT sebanyak 5 responden (7.81%). 
2) Usia responden 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan 
Usia tertinggi responden adalah 47 tahun dan yang terendah 20 tahun 
secara lengkap dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7 
Distribusi responden menurut kelompok tingkat usia 
No Umur Jumlah Presentase (%) 
1 20 – 26 20 31.25 
2 27 – 33 23 35.94 
3 34 – 40 15 23.44 
4 41 – 47 6 9.37 
Jumlah 64 100 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa jumlah responden berumur 
20-26 sebanyak 20 orang (31.25%), jumlah responden berumur 27-
33 sebanyak 23 orang (35.94%), jumlah responden berumur 34-40 
sebanyak 15 orang (23.44%), jumlah responden berumur 41-47 
sebanyak 6 orang (9.37%). 
3) Jenis kelamin 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan 
jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang 
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dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 59, secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini: 
Tabel 8 
Distribusi responden menurut jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah 
Presentase 
(100%) 
1 Laki-laki 5 7.81 
2 Perempuan 59 92.19 
Jumlah 64 100 
 
Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa jumlah responden yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 5 orang (7.81%), dan yang 
berjenis kelamin perempuan 59 orang (92.19%) sehingga peserta 
kursus yang mengikuti kursus menjahit lebih banyak diikuti oleh 
kaum perempuan. 
B. Hasil Penlitian 
1. Kemampuan Menjahit 
Data angket yang telah disebarkan kepada 64 orang alumni kursus 
menjahit yang dijadikan responden. Jumlah skor yang diperoleh 
berdasarkan dengan peningkatan kemampuan menjahit skor jawaban 
tertinggi 4 dan skor terendah 1, sehingga dapat diperoleh nilai skor 
tertinggi 4 x 7 = 28 dan terendah 1 x 7 = 7. Data hasil penelitian 





Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Menjahit 
Batasan Kategori Frekuensi Prosentase % 
23.14–28 baik sekali 15 23.44 
18.86–22.86 Baik 49 76.56 
16 – 18.57 Sedang 0 0 
11.71–15.71 Kurang 0 0 




Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan 
kemampuan menjahit dalam kategori baik dengan besarnya responden 
yang memberikan jawabannya dalam rentang nilai 18.86 – 22.86 dengan 
jumah responden sebanyak 49 orang, dengan nilai rata-rata 3.03 jawaban 
responden setiap item, sedangkan 15 responden lainnya dalam kategori 
baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menjahit 
mendapatkan nilai dalam kategori baik. 
2. Pemberian Motivasi Berwirausaha serta Dukungan Paska Kelulusan 
Berdasarkan dari angket yang telah disebarkan kepada 64 orang 
alumni kursus menjahit yang dijadikan responden.Jumlah skor yang 
diperoleh berdasarkan dengan pemberian motivasi berwirausaha serta 
dukungan paska kelulusan skor jawaban tertinggi 4 dan skor terendah 1, 
sehingga dapat diperoleh nilai skor tertinggi 4 x 6 = 24 dan terendah 1 x 6 
= 6. Data hasil dari pemberian motivasi berwirausaha serta dukungan 





Hasil Penelitian Pemberian Motivasi Berwirausaha  
serta Dukungan Paska Kelulusan 
Batasan Kategori Frekuensi 
Prosentase 
% 
19.42 – 23.98 Baik sekali 7 10.94 
15.83 – 19.18 Baik 53 82.81 
13.43 – 15.59 Sedang 3 4.69 
9.83 – 13.20 Kurang 1 1.56 
0 – 9.60 sangat kurang 0 0 
Jumlah 64 100 
 
Berdasarkan tabel 10 tersebut dapat dilihat bahwa motivasi 
berwirausaha dan dukungan paska kelulusan dalam kategori baik, 
dibuktikan dengan besarnya prosentase jawaban responden berada dalam 
rentang nilai 15.83 – 19.18, sebanyak 53 responden dengan nilai rata-rata 
2.40. 
3. Sikap Wirausaha 
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada 64 orang alumni 
kursus menjahit yang dijadikan responden.Jumlah skor yang diperoleh 
berdasarkan dengan sikap wirausaha skor jawaban tertinggi 4 dan skor 
terendah 1, sehingga dapat diperoleh nilai skor tertinggi 4 x 6 = 24 dan 
terendah 1 x 6 = 6. Data hasil dari penelitian sikap wirausaha dapat dilihat 





Hasil Penelitian Sikap Wirausaha 
Batasan Kategori Frekuensi 
Prosentase 
% 
19.42 – 23.98 Baik sekali 12 18.75 
15.83 – 19.18 baik 42 65.63 
13.43 – 15.59 Sedang 9 14.06 
9.83 – 13.20 kurang 1 1.56 
0 – 9.60 sangat kurang 0 0 
Jumlah 64 100 
 
Berdasarkan tabel 11 tersebut dapat disimpulakan bahwa nilai yang 
didapatkan dalam kategori baik, sebanyak 42 responden memberian nilai 
dalam rentang 15.83 – 19.18, dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
2.76. 
4. Uji Prasyarat Analisis 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data dari 
variabel dependen. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 12 di bawah 








 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Sikap_Kewirausahaan .112 64 .044 .975 64 .207 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dijelaskan bahwa data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai Sig. (p-value) > 0.05. dari hasil 
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tersebut dapat terlihat nilai p-value (0.174) > 0.05 sehingga data dapat 
dikatakan normal, begitu juga jika dilihat dari Q-Q Plots data menyebar 
secara normal. 
 
Grafik 1. Uji Normalitas 
Terlihat sebaran data berada pada sekitar garis lurus, sehingga 




b) Uji Linearitas 
 
 




Grafik 3. Uji Liniearitas Pemberian Motivasi Terhadap Sikap 
Wirausaha 
 
Dari penggambaran curve estimation diatas, bisa dilihat kedua 
variabel sedikit-banyak memiliki hubungan dengan variabel sikap 
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kewirausahaan. Namun pada kemampuan menjahit, nilai real yang 
terdata (observed value) sedikit lebar, hal ini menyebabkan 
penyimpangan (deviasi) yang tinggi sehingga hubungan yang ada 
tampak lemah. Jika menilik tabel sikap kewirausahaan dan pemberian 
motivasi, observed value terlihat lebih rapat dan sejajar dengan garis 
linear menandakan adanya hubungan yang kuat antar variabel. 
5. Uji Hipotesis 
a) Uji Hipotesis Variabel X1 terhadap Y 
Hipotests H0 tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemampuan menjahit dan sikap wirausaha. 
Hipotests H1 terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan menjahit dan sikap wirausaha. 
Nilai Alpha yang digunakan adalah 0.5, jika nilai α hitung kurang 
dari 0,5 maka H0 adalah ditolak dan H1 adalah diterima, sebaliknya jika 
nilai α hitung lebih dari 0,5 maka H0 adalah diterima dan H1 adalah 
ditolak. Dari tabel 13 (seperti dibawah ini) terlihat R memiliki nilai 
0.453, sehingga penolakan terhadap H0 adalah ditolak, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 





Variable Independen 1 (kemampuan menjahit) 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.453 .205 .193 1.872 
The independent variable is Kemampuan_Menjahit. 
 
 
b) Uji Hipotesis Variabel X2 terhadap Y 
Hipotests H0 tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara pemberian motivasi serta dukungan paska kelulusan dan sikap 
wirausaha. 
Hipotests H1 terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
pemberian motivasi serta dukungan paska kelulusan dan sikap 
wirausaha. 
Nilai Alpha yang digunakan adalah 0.5, jika nilai α kurang dari 0,5 
maka H0 adalah ditolak dan H1 adalah diterima, sebaliknya jika α lebih 
dari 0,5 maka H0 adalah diterima dan H1 adalah ditolak. Dari tabel 14 di 
bawah ini terlihat R memiliki nilai 0.853 dan nilai α = 0,00 < 0,05, 
sehingga penolakan terhadap H0 dapat ditolak sehingga dapat 
dinyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
pemberian motivasi serta dukungan paska kelulusan terhadap sikap 










Variabel Independen 2 (pemberian motivasi berwirausaha 
serta dukungan paska kelulusan) 
                               Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.853 .727 .723 1.097 
The independent variable is 
Pemberian_Motivasi_Berwirausaha. 
Dari hasil pengujian hipotesis di atas dapat diasumsikan bahwa 
pada tabel model summary di atas terlihat bahwa R (relation/ 
hubungan) variabel peningkatan kemampuan menjahit dengan sikap 
kewirausahaan sebesar 0.453 yang menandakan hubungan yang ada 
gagal dan dianggap tidak signifikan, sehingga bisa dikatakan bahwa 
peningkatan kemampuan menjahit hanya memiliki  andil kecil terhadap 
sikap kewirausahaan. Sebaliknya terlihat hubungan yang sangat kuat 
sebesar 0.853 antara pemberian motivasi serta dukungan paska 
kelulusan dengan sikap wirausaha, adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemberian motifasi berwirausaha serta dukungan 
paska kelulusan dengan sikap wirausaha. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh X1 terhadap Y 
Adanya pengaruh positif dan signifikan antara peningkatan 
kemampuan menjahit terhadap sikap wirausaha. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai Alpha (α) hitung 0,00 < 0,05. 
Keberadaan kursus sebagai salah satu bentuk pendidikan luar sekolah 
yang dikategorikan sebagai bentuk pendidikan berkelanjutan. Kursus 
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diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat dengan swadaya dan 
suwadana masyarakat. Tujuan dari penyelenggaraan kursus adalah 
memperluas keikutsertaan masyarakat dalam pemeratan kesempatan 
belajar dan meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai daya 
guna dan hasil guna yang optimal dan mempersiapkan warga belajar untuk 
mengembangkan diri pribadi atau untuk memperoleh kesempatan kerja 
lebih besar. 
Pendidikan kursus terlebih pendidikan kursus menjait umumnya lebih 
ditekankan pada pelajaran praktek dari pada pelajaran secara teori, 
pembelajaran praktek diantaranya meliputi membuat pola sesuai dengan 
model dan merubahnya, memperhitungkan bahan dan harga, pengenalan 
dan penggunaan mesin jahit serta mengatasi kerusakan ringan pada mesin 
jahit. Pendidikan kursus lebih mengedepankan peningkatan keterampilan 
dan pengetahuan sebagai pengembangan kemampuan peserta didik.  
Kursus memiliki karakteristik yang berbeda dengan pendidikan 
formal. Secara teknis operasional kursus yang diselenggarakan masyarakat 
tidak membatasi usia dari warga belajar dan jenis kelamin peserta didik 
tidak dibedakan, yang mendasari program pembelajaran atas kebutuhan 
dan keinginan mayarakat serta pasar tenaga kerja, atau disebut dengan 
orientasi atas permintaan masyarakat.  
Kurikulum merupakan suatu pedoman kegiatan pembelajaran dan/atau 
pelatihan yang dilaksanakan untuk mencapai kemampuan tertentu. 
Pengembangan kurikulum harus disesuaikan dengan kompetensi/profesi 
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kebutuhan suatu pekerjaan. Sesuai dengan apa yang ditemukan dalam 
penelitian, bahwa kurikulum suatu kursus dibuat atas dasar pertimbangan 
banyak pihak diantaranya pengelola, pendidik dan peserta didik. Dalam 
memutuskan semuah pihak yang salaing terkait diikutsertakan.  
Merujuk dari pendapat-pendapat para ahli seperti halnya dalam 
pemaparan di kajian teori. Pendidikan kursus memberiakn bekal 
keterampilan fungsional peraktis bagi pencari kerja, serta meningkatkan 
dan memutahirkan kemampuan sebagai akibat dari tuntutan kemajuan 
IPTEK, pergeseran lapangan kerja, perubahan tuntutan pekerjaan atau 
jabatan kerja. Harapan untuk dapat mengembangkan diri, mencetak tenaga 
kerja yang berkualitas serta memberikan jalan untuk melanjutkan 
pendidikan serta menjalankan usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Danang Sunyoto (2006: 5), seorang wirausahawan dituntut memiliki 
keterampilan-keterampilan yang dapat menunjang keberhasilan, adapun 
keterampilan tersebut meliputi :  
1) Keterampilan konseptual dalam mengatasi strategi dan 
memperhitungkan resiko. 
2) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. 
3) Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 
4) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. 
5) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. 
Pendidikan kursus erat kaitanya dengan kewirausahaan, dalam 
pendidikan kursus itu sendiri diberikan bekal pengetahuan 
berkewirausahaan. Ada dua pola umum penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan, pertama pola terintegrasi adalah pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan yang diperoeh dan dilaksanakan secara simultan dengan 
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pelajaran vokasional. Kedua pola terpisah adalah pembelajaran pendidikan 
kewirausahaan yang diprogram dan dilaksanakan secara tersendiri dalam 
satu kesempatan program kursus. Pendidikan kewirausahaan yang 
diberikan oleh LKP Han’s kepada peserta didiknya termasuk dalam pola 
pendidikan terintegrasi di mana dalam pemberian pendidikan tidak dalam 
kondisi tertentu namun setiap saat selalu ditekankan untuk berwirusaha. 
2. Pengaruh X2 terhadap Y 
Ada pengaruh positif dan signifikan pemberian motivasi dan 
dukungan paska kelulusan terhadap sikap wirausaha. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai alpha (α) 0,00 < 0,05. 
Kemauan untuk berwirausaha tidak hanya didukung oleh 
pendidikannya saja melainkan ada factor yang mendukung, seperti 
motivasi. Motivasi menjadikan seseorang lebih mempunyai kemauan dan 
lebih berjuang untuk memperoleh apa yang diinginkan. Motivasi inilah 
yang membuat seseorang lebih bersemangat untuk mencapai cita-citanya. 
Motivasi berwirausaha merupakan dorongan seseorang yang dilandasi 
pada kebutuhannya dalam membuka suatu lapangan pekerjaan atau 
pekerjaan yang mandiri (wirausaha). 
Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya suatu motivasi 
berwirausaha dapat dipegaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan 
faktor dari luar. Faktor dari luar merupakan faktor yang lebih 
mempengaruhi motivasi seseorang karena meski seseorang telah memiliki 
motivasi dari dalam dirinya tetapi jika tidak ada dukungan dari luar maka 
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timbul kesenjangan dalam mencapai tujuan. Penyebab yang dapat 
mengubah sikap ialah tergantung pada kualitas rangsangan yang 
berkomunikasi dengan organisasi. Banyak hal yang dapat mempengaruhi 
sikap seseorang antara lain, keadaan jasmani, emosi, dorongan-dorongan 
yang kuat atau tidak, kemampuan faktor kejiwaan seperti perhatian, 
suasana batin dan sebagainya.  
Motivasi peserta didik yang semula mengikuti kursus hanya untuk 
mencari pekerjaan dapat berubah menjadi keinginan untuk berwirausaha. 
Hal ini senada dengan pendapat Nana Syaodikh Sukmadinata (2004: 61),  
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut motivasi, 
yang menunjukan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau 
menggerakan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. 
Selain itu juga senada dengan pendapat Panji Anoraga (2002: 38) bahwa 
motivasi berperan sebagai pendorong kemauan dan keinginan seseorang. 
Serta sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik (2002: 175) yang 
mengemukakan bahwa motivasi mendorong timbulnya tingkah laku, 
mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Jadi fungsi motivasi adalah 
sebagai timbulnya suatu perbuatan, pengarah perbuatan untuk mencapai 
tujuan dan sebagai penggerak.  
 Ada pula sebaliknya yang semula mengikuti kursus berkeinginan 
untuk mendirikan usaha karena dalam perjalanan tidak mendapat 
dukungan dari luar (motivasi dari luar) maka keinginan itu tidak 
terlaksana. Sesuai dengan paparan sebelumnya, bahwa motivasi dari dalam 
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dan dari luar apabila tidak seimbang maka kejadianya akan berbalik yang 
tadina berkeinginan untuk berwirausaha menjadi tidak berkeinginan, 
sedangkan yang tadinya tidak ingin menjadi berkeinginan untuk 
berwirausaha. Tetapi tidak semua berkejadian seperti itu, hanya yang tidak 
berkeinginan kuat saja. 
Kursus telah membuktikan kemampuannya dalam memenuhi 
kebutuhan belajar manusia dan dengan pesatnya pertumbuhan jumlah 
lembaga kursus dewasa ini dapat diyakini bahwa kursus telah mendapat 
tempat di masyarakat, hal ini karena sistem atau program pembelajaran 
kursus sangat fleksibel, dan kursus dapat melayani semua lapisan 
masyarakat, disisi lain hasil pendidikannya langsung dapat dinikmati 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan atas rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan temuan-temuan dalam 
penelitian, antara lain: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan program peningkatan kemampuan 
menjahit terhadap sikap wirausaha peserta didik di LKP Han’s. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai alpha (α) 0,00 < 0,05, sehingga peningkatan 
kemampuan menjahit berdampak positif terhadap sikap berwirausaha. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan pemberian motivasi dan dukungan 
paska kelulusan terhadap sikap wirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai alpha (α) 0,00 < 0,05, sehingga pemberian motivasi dan dukungan 
paska kelulusan berdampak positif terhadap sikap wirausaha peserta didik 
di LKP Han’s. 
B. Saran 
1. Sebagai pendukung peningkatan kemampuan menjahit sebaiknya 
pengelola menganggarkan dana untuk pengadaan buku pegangan serta 
buku panduan membuat pola dan menjahit. 
2. Pendampingan dan pemberian motivasi tidak hanya diberikan pada saat 
masih mengikuti kursus saja melainkan paska kelulusan tetap harus ada 
pemantauan. Pemberian motivasi dan pendampingan hendaknya diberikan 
kepada semua tidak hanya kepada warga alumni yang aktif bertanya, 
karena semua memiliki hak yang sama. Dilihat dari hasil penelitian yang 
77 
 
menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pemberian motivasi 
berwirausaha serta dukungan paska kelulusan dengan sikap wirausaha 
maka penting sekali ada hubungan antara lembaga kursus dengan alumni 
kursus. Lebih banyak lagi jalinan kekeluargaan diantara lembaga dengan 
alumni maka akan semakin banyak bertambah pengusaha-pengusaha muda 
(baru). 
3. Masih banyak masyarakat yang belum menyadari akan potensi yang 
dimilikinya. Sehingga masih banyak yang memilih untuk bekerja dengan 
orang lain (industri) dibandingkan untuk mengembangkan potensinya. 
Suatu keterampilan yang tidak diasah atau tidak digunakan maka 
keterampilan itu akan hilang dengan seiring berjalannya waktu, lembaga 
pendidikan kursus hendaknya bekerjasama dengan lembaga pemerintahan 
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Lampiran 1. Angket Penelitian 
ANGKET 
PERTANYAAN SEPUTAR PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENJAHIT 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan menggunakan tanda centang “√” pada 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. 
Keterangan :  SS   = Sangat setuju 
  S     = Setuju 
  KS  = Kurang setuju 
  TS  = Tidak setuju 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Setelah saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP han’s, saya 
menguasai metode pengukuran baju, 
perancangan pola sesuai ukuran, dan 
pengguntingan bahan sesuai 
kebutuhan tersebut. 
    
2 Setelah mengikuti kursus menjahit di 
LKP Han’s saya dapat merancang 
bahan, menganalisa perlengkapan 
yang dibutuhkan, dan menentukan 
harga jual pakaian jadi ke konsumen. 
    
3 Setelah mengikuti kursus di LKP 
han’s saya dapat mengenali jenis-
jenis kain, menaksir harga kain 
tersebut, dan lebih mengenal 
perpaduan warna yang serasi. 
    
4 Setelah saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP Han’s saya menjadi 
lebih mengenal mesin jahit, mengerti 
bagaimana mesin bekerja, mampu 
memperbaiki kerusakan ringan pada 
mesin,dan mampu mengoperasikan 
berbagai jenis mesin jahit. 
    
5 Setelah mengikuti kursus menjahit di 
LKP han’s,saya dapat membuat pola 
sesuai dengan rumus, dapat membuat 
kreasi pola baru, dan dapat membuat 
kreasi baju yang sebelumnya 
tidak/belum diajarkan di LKP Han’s. 
    
6 Setelah mengikuti kursus di LKP 
Han’s saya merasa sanggup 
menyelesaikan sebuah baju lengkap 
dengan pernak-perniknya (obras, 
pembuatan lubang kancing dll) 
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7 Setelah mengikuti kursus di LKP 
Han’s saya merasakan peningkatan 
kemampuan menjahit yang 
signifikan. 
    
 
PERTANYAAN SEPUTARPEMBERIAN MOTIVASI DAN 
DUKUNGAN PASCA KELULUSAN 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Setelah saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP han’s, saya pernah 
berkonsultasi masalah bisnis menjahit 
untuk mendapatkan dukungan moral 
atau bimbingan tambahan untuk 
berwirausaha. 
    
2 Setelah saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP han’s, saya pernah 
mendapatkan pesanan jahitan dari 
LKP Han’s. 
    
3 Selama saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP han’s, saya sering 
mendapatkan motivasi dan gambaran-
gambaran tentang membuka usaha 
konveksi sendiri. 
    
4 Selama saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP Han’s, saya 
mendapatkan dukungan berupa 
jaringan bisnis (misal: tempat 
pembelian bahan dan perlengkapan) 
serta rekomendasi lain yang 
berhubungan dengan pendirian usaha 
konveksi. 
    
5 Setelah saya mengikuti kursus 
menjahit di LKP han’s, saya 
memperoleh gambaran mengenai 
bagaimana saya harus bersaing dan 
memajukan usaha konveksi jika suatu 
saat saya akan mendirikan usaha 
sendiri. 
    
6 Saya merasa sangat terbantu dengan 
dukungan pasca kelulusan yang 
diberikan LKP Han’s. 






PERTANYAAN SEPUTAR SIKAP KEWIRAUSAHAAN 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menganggap pelatihan yang 
diberikan LKP Han’s 
mengembangkan kreatifitas saya 
dalam menjahit. 
    
2 Belajar menjahit di LKP Han’s 
membuat saya lebih termotivasi 
untuk membuka usaha konveksi 
sendiri. 
    
3 Setelah belajar menjahit di LKP han’s 
saya menjadi lebih percaya diri 
dengan hasil jahitan saya. 
    
4 Setelah belajar menjahit di LKP 
Han’s saya menjadi lebih mengerti 
resiko-resiko menjadi seorang 
penjahit, dan dari estimasi resiko 
tersebut saya merasa layak mendapat 
balasan yang setimpal sesuai asumsi 
resiko yang saya hadapi. 
    
5 Saya belajar menjahit di LKP Han’s 
karena saya ingin / ada rencana 
mendirikan usaha konveksi sendiri / 
dapat mandiri. 
    
6 Saya belajar menjahit di LKP Han’s 
karena saya ingin memiliki daya 
saing yang lebih baik dalam bidang 
konveksi yang memiliki persaingan 
ketat. 
    
Pertanyaan Lain  
Perintah: lingkari jawaban yang benar untuk nomer 1 dan 2 dan tulislah jawaban 
pertanyaan 3 
1. Pada kursus tingkat apakah terakhir kali anda mengikuti kursus di LKP 
Han’s? (Pemula / Terampil / Mahir) 
2. Setelah saya lulus, pekerjaan/usaha saya saat ini adalah (Pemilik usaha 
konveksi / Pekerja di bidang konveksi / Pekerjaan lain ………..(sebutkan)) 
3. Jika pada pertanyaan nomer dua anda menjawab Pekerjaan lain, tolong 
sebutkan alasan anda pernah belajar di LKP Han’s?  
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Lampiran 2. Data Responden 
Data Responden 
No Nama Jenis kelamin Pendidikan Umur 
1.  Ag laki-laki SMP 25 
2.  Bb Perempuan SMA 42 
3.  Bg Perempuan SMA 20 
4.  Ek Perempuan SMA 26 
5.  Sw Perempuan SMA 40 
6.  Jk laki-laki SMA 30 
7.  Pa Perempuan PT 41 
8.  Po Perempuan SMP 42 
9.  Se Perempuan SMP 34 
10.  Ku Perempuan PT 37 
11.  Re Perempuan SMP 35 
12.  Ri Perempuan SMA 21 
13.  Jw Perempuan SMA 47 
14.  Ko Perempuan SMA 37 
15.  Bu Perempuan SMP 40 
16.  Ap Perempuan SMP 35 
17.  Me Perempuan SMA 38 
18.  Hk Perempuan SMA 36 
19.  He Perempuan SMA 29 
20.  Ku Perempuan SMP 27 
21.  Ka Perempuan SMP 28 
22.  Nu Perempuan SMA 33 
23.  Go Perempuan SMA 40 
24.  Do Perempuan SMA 27 
25.  Da Perempuan SMP 20 
26.  Fa Perempuan SMA 36 
27.  Wa Perempuan SMP 45 
28.  Sr Perempuan SMP 26 
29.  Su Perempuan SMA 36 
30.  Li Perempuan SMA 37 
31.  Po laki-laki SMP 29 






No. Nama Jenis Kelamin Pendidikan Umur 
33. Ni Perempuan SMA 30 
34. mu perempuan SMA 27 
35. ki perempuan PT 25 
36. hs perempuan SMA 28 
37. bu perempuan SMP 29 
38. Ad perempuan SMA 25 
39. Ar perempuan SMA 38 
40. Si perempuan SMP 27 
41. Su perempuan SMA 40 
42. Sa perempuan SMP 30 
43. Gi perempuan SMP 29 
44. ci perempuan SMP 26 
45. di perempuan SMA 27 
46. ra perempuan SMA 29 
47. fu perempuan PT 25 
48. ti perempuan SMA 20 
49. bo perempuan SMP 28 
50. mu perempuan SMP 21 
51. ma perempuan SMP 30 
52. je perempuan SMA 22 
53. pu perempuan SMA 30 
54. ht perempuan SMA 23 
55. si perempuan SMA 26 
56. mi perempuan SMP 29 
57. par perempuan SMA 32 
58. gun laki-laki SMA 26 
59. yu perempuan PT 21 
60. wn perempuan SMA 20 
61. dad laki-laki SMA 25 
62. kak perempuan SMP 26 
63. bt perempuan SMP 32 




Lampiran 3. Data Hasil Kuesioner 
1. Data hasil Kuesioner peningkatan kemampuan menjahit 
Responden PKM_1 PKM_2 PKM_3 PKM_4 PKM_5 PKM_6 PKM_7 Total 
1 4 3 4 3 3 3 3 23 
2 3 4 3 3 4 3 4 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 21 
4 3 3 3 3 3 3 3 21 
5 3 3 3 3 3 3 4 22 
6 3 3 3 3 3 3 3 21 
7 3 3 3 3 3 3 3 21 
8 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 3 3 3 3 3 3 3 21 
10 3 4 3 3 3 4 4 24 
11 3 3 3 3 3 3 3 21 
12 3 3 3 3 3 3 3 21 
13 3 2 3 3 2 3 2 18 
14 2 3 3 2 3 2 3 18 
15 3 3 3 3 3 3 3 21 
16 3 3 3 3 3 3 3 21 
17 3 3 3 3 3 3 3 21 
18 3 3 3 2 3 3 3 20 
19 3 3 4 3 3 3 4 23 
20 4 3 4 3 3 3 4 24 
21 4 3 3 3 4 3 3 23 
22 3 3 4 3 4 3 3 23 
23 2 3 2 2 3 3 3 18 
24 3 3 3 3 3 3 3 21 
25 3 3 2 3 2 2 3 18 
26 4 4 3 4 3 3 4 25 
27 3 3 3 3 3 3 3 21 
28 3 3 3 3 3 3 4 22 
29 2 3 3 3 3 3 3 20 
30 3 3 3 3 3 3 3 21 
31 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 2 3 3 3 2 3 3 19 
33 3 3 3 4 3 3 3 22 
34 3 3 3 3 3 3 3 21 
35 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 3 3 3 4 3 4 3 23 





Responden PKM_1 PKM_2 PKM_3 PKM_4 PKM_5 PKM_6 PKM_7 Total 
38 3 3 4 3 3 3 3 22 
39 4 3 4 3 3 3 3 23 
40 4 3 3 4 3 3 3 23 
41 3 3 3 3 3 3 3 21 
42 3 3 3 3 3 3 3 21 
43 3 3 3 3 3 3 3 21 
44 4 3 3 4 3 3 3 23 
45 3 3 3 3 3 3 3 21 
46 3 3 3 3 3 3 3 21 
47 3 3 3 3 3 3 4 22 
48 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 3 3 3 3 3 3 3 21 
51 3 3 3 4 3 3 3 22 
52 3 3 3 3 3 3 3 21 
53 3 3 3 3 3 3 3 21 
54 3 3 3 2 2 3 3 19 
55 3 4 4 4 4 4 4 27 
56 3 4 3 3 3 3 3 22 
57 4 3 3 3 3 3 3 22 
58 3 3 3 3 3 3 3 21 
59 3 3 3 3 3 3 3 21 
60 2 3 3 3 3 3 3 20 
61 3 3 3 3 3 3 3 21 
62 3 3 3 3 2 3 3 20 
63 4 4 3 4 4 3 3 25 











2. Data hasil kuesioner pemberian motivasi berwirausaha dan dukungan 
paska kelulusan 
Responden PMDPK_1 PMDPK_2 PMDPK_3 PMDPK_4 PMDPK_5 PMDPK_6 Total 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 2 3 3 3 3 3 17 
3 3 3 2 3 3 3 17 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 3 3 3 3 3 4 19 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 3 3 3 3 3 3 18 
9 3 3 3 3 3 4 19 
10 2 3 3 3 3 3 17 
11 2 2 3 3 3 3 16 
12 2 3 3 3 3 3 17 
13 2 2 2 3 3 3 15 
14 2 2 2 3 3 3 15 
15 2 2 2 2 3 3 14 
16 2 2 2 3 3 3 15 
17 2 2 3 3 3 3 16 
18 2 2 2 2 3 3 14 
19 2 2 3 3 3 4 17 
20 3 3 3 3 3 4 19 
21 3 3 3 3 4 4 20 
22 3 3 3 3 4 4 20 
23 2 3 2 3 3 3 16 
24 2 2 3 3 3 3 16 
25 2 2 2 2 3 3 14 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 3 3 3 3 3 4 19 
28 3 3 3 3 3 3 18 
29 2 2 3 3 3 3 16 
30 2 3 3 3 3 3 17 
31 2 3 3 3 3 3 17 
32 2 2 2 3 3 3 15 
33 2 2 3 2 3 3 15 
34 2 2 2 3 3 3 15 
35 3 3 3 3 3 3 18 
36 3 3 3 3 3 3 18 
37 2 3 3 3 3 3 17 
38 2 3 3 3 3 3 17 





Responden PMDPK_1 PMDPK_2 PMDPK_3 PMDPK_4 PMDPK_5 PMDPK_6 Total 
40 2 3 3 3 3 4 18 
41 2 2 3 3 3 3 16 
42 2 2 2 3 3 3 15 
43 2 2 3 3 3 3 16 
44 3 3 3 3 3 4 19 
45 2 3 3 3 3 2 16 
46 2 3 3 3 3 3 17 
47 2 3 3 3 3 4 18 
48 2 2 3 3 3 3 16 
49 2 3 3 3 3 3 17 
50 3 3 3 3 3 3 18 
51 2 3 3 3 3 3 17 
52 2 3 3 3 3 3 17 
53 3 3 3 3 3 3 18 
54 3 3 3 3 3 3 18 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 2 3 3 3 3 4 18 
57 2 2 3 3 3 3 16 
58 2 3 3 3 3 3 17 
59 2 2 3 3 3 3 16 
60 2 2 3 3 3 3 16 
61 2 2 3 3 3 3 16 
62 2 2 3 3 3 3 16 
63 2 3 3 3 3 3 17 













3. Data hasil kuesioner sikap wirausaha 
Responden SK_1 SK_2 SK_3 SK_4 SK_5 SK_6 Total 
1 2 3 3 2 3 2 15 
2 3 2 3 2 3 3 16 
3 3 3 3 3 3 2 17 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 4 3 4 4 3 3 21 
6 4 4 3 3 3 3 20 
7 3 3 3 3 4 3 19 
8 4 3 4 3 3 3 20 
9 3 4 3 3 3 3 19 
10 3 3 3 3 3 3 18 
11 3 3 3 3 3 2 17 
12 2 3 3 3 3 3 17 
13 2 2 2 2 2 2 12 
14 2 2 2 2 2 3 13 
15 2 2 2 3 2 2 13 
16 2 3 3 2 2 2 14 
17 2 2 2 3 3 3 15 
18 3 3 2 2 2 3 15 
19 3 3 2 2 3 2 15 
20 4 3 3 4 4 3 21 
21 4 4 3 3 3 3 20 
22 3 3 3 3 4 4 20 
23 3 2 2 3 3 2 15 
24 3 3 2 2 2 3 15 
25 2 2 2 3 2 2 13 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 4 3 3 3 3 3 19 
28 3 3 3 3 3 3 18 
29 3 2 3 2 3 3 16 
30 3 3 3 2 2 2 15 
31 3 3 2 2 3 3 16 
32 2 2 3 2 2 2 13 
33 2 2 2 3 3 2 14 
34 2 2 2 2 3 3 14 
35 3 3 3 3 3 3 18 
36 3 3 3 3 4 3 19 
37 3 2 3 3 3 3 17 
38 2 3 3 3 3 3 17 




Responden SK_1 SK_2 SK_3 SK_4 SK_5 SK_6 Total 
40 3 3 3 3 2 3 17 
41 2 2 3 2 3 2 14 
42 2 3 2 3 2 2 14 
43 2 3 2 3 3 3 16 
44 4 3 3 3 3 3 19 
45 2 3 3 2 3 3 16 
46 3 3 3 3 4 3 19 
47 3 2 2 3 3 3 16 
48 2 2 3 3 3 3 16 
49 2 3 3 3 3 2 16 
50 3 3 2 3 3 3 17 
51 3 2 3 3 3 3 17 
52 3 2 3 3 3 3 17 
53 3 3 3 3 3 3 18 
54 3 3 3 3 3 3 18 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 3 3 3 3 3 3 18 
57 2 3 2 3 3 3 16 
58 3 2 2 3 3 3 16 
59 3 3 3 2 2 3 16 
60 3 2 3 2 3 3 16 
61 3 2 3 2 3 3 16 
62 2 3 3 3 2 2 15 
63 2 3 3 3 3 3 17 





Lampiran 4. Output Validitas Penelitian 
1. Validitas Peningkatan Kemampuan Menjahit  
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
PKM_1 18.36 2.012 .400 .697 
PKM_2 18.36 2.202 .502 .671 
PKM_3 18.36 2.234 .379 .696 
PKM_4 18.38 2.048 .449 .679 
PKM_5 18.44 2.060 .500 .666 
PKM_6 18.41 2.309 .415 .690 
PKM_7 18.33 2.160 .394 .693 
 
2. Validitas Motivasi Berwirausaha dan Dukungan Paska Kelulusan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
PMDPK_1 14.50 1.524 .495 .673 
PMDPK_2 14.20 1.403 .575 .644 
PMDPK_3 14.00 1.683 .467 .680 
PMDPK_4 13.89 1.908 .444 .694 
PMDPK_5 13.80 2.006 .422 .705 
PMDPK_6 13.67 1.653 .428 .694 
 














Alpha if Item 
Deleted 
SK_1 13.84 2.737 .560 .656 
SK_2 13.88 3.254 .397 .708 
SK_3 13.84 3.277 .444 .693 
SK_4 13.86 3.266 .440 .695 
SK_5 13.72 3.158 .494 .679 





Lampiran 5. Output Reliabilitas Penelitian  
1. Reliabilitas peningkatan kemampuan menjahit 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.717 7 
 
2. Reliabilitas Motivasi Berwirausaha Dan Dukungan Paska Kelulusan 
 
 




Cronbach's Alpha N of Items 
.722 6 
Reliability Statistics 










                  Case Processing Summary 
 
Cases 
             Valid               Missing                       Total 
N Percent N Percent N Percent 
Sikap_Kewirausahaan 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0% 
 
             Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Sikap_Kewirausahaan Mean 16,59 ,260 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 16,07  
Upper Bound 17,11  
                   5% Trimmed Mean 16,59  
                    Median 16,50  
                    Variance 4,340  
                    Std. Deviation 2,083  
                    Minimum 12  
                    Maximum 21  
                    Range 9  
Interquartile Range 3  
Skewness ,054 ,299 
Kurtosis -,435 ,590 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Sikap_Kewirausahaan ,112 64 ,044 ,975 64 ,207 












Sikap_Kewirausahaan Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00       12 .  0 
     4,00       13 .  0000 
     5,00       14 .  00000 
     9,00       15 .  000000000 
    13,00       16 .  0000000000000 
    11,00       17 .  00000000000 
     9,00       18 .  000000000 
     6,00       19 .  000000 
     4,00       20 .  0000 
     2,00       21 .  00 
 
 Stem width:         1 

















MEANS TABLES=Sikap_Kewirausahaan BY 
Peningkatan_Kemampuan_Menjahit Pemberian_Motivasi_Berwirausaha 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 






Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Sikap_Kewirausahaan  * 
Peningkatan_Kemampuan_M
enjahit 
64 100,0% 0 ,0% 64 100,0% 
Sikap_Kewirausahaan  * 
Pemberian_Motivasi_Berwira
usaha 
64 100,0% 0 ,0% 64 100,0% 
 




ampuan_Menjahit Mean N Std. Deviation 
18 13,25 4 1,258 
19 15,50 2 3,536 
20 15,80 5 ,837 
21 16,57 30 1,888 
22 17,13 8 2,031 
23 17,44 9 2,128 
24 18,33 3 2,517 
25 17,50 2 ,707 
27 18,00 1 . 












Between Groups (Combined) 71,757 8 8,970 2,446 ,024 





15,567 7 2,224 ,606 ,748 
Within Groups 201,681 55 3,667   
Total 273,437 63    
Measures of Association 













asi_Berwirausaha Mean N Std. Deviation 
12 15,00 1 . 
14 13,67 3 1,155 
15 13,43 7 ,787 
16 15,63 16 ,719 
17 16,71 17 ,985 
18 18,46 13 1,050 
19 19,60 5 ,894 
20 20,00 2 ,000 












227,346 7 32,478 39,460 ,000 






28,514 6 4,752 5,774 ,000 
Within Groups 46,091 56 ,823   
Total 273,438 63    
 
Measures of Association 









* Curve Estimation. 
TSET NEWVAR=NONE. 
CURVEFIT 
  /VARIABLES=Sikap_Kewirausahaan WITH 
Peningkatan_Kemampuan_Menjahit 
  /CONSTANT 
  /MODEL=LINEAR 
  /PRINT ANOVA 






Model Name MOD_6 
Dependent Variable 1 Sikap_Kewirausahaan 




Variable Whose Values Label Observations in Plots Unspecified 
Case Processing Summary 
 N 




Forecasted Cases 0 
Newly Created Cases 0 
a. Cases with a missing value in any 
variable are excluded from the 
analysis. 





Number of Positive Values 64 64 
Number of Zeros 0 0 
Number of Negative Values 0 0 











R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
,853 ,727 ,723 1,097 










Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 198,832 1 198,832 165,238 ,000 
Residual 74,605 62 1,203   
Total 273,438 63    





 Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
Pemberian_Motivasi_Berwi
rausaha 
1,177 ,092 ,853 12,854 ,000 










Lampiran 7.  Dokumentasi Foto-foto Kegiatan 
 

































Kegiatan Menjahit Alumni 
 
Kegiatan Menjahit Alumni 
 
 
Kegiatan Menjahit Alumni 
 
Kegiatan Menjahit Alumni 
 
Ruan Kerja Salah Satu Alumni 
 






Hasil Karya Alumni 
 




Hasil Jahitan Alumni yang Akan 
disalurkan ke pada 
Pemesan 
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106 
 
107 
 
 
